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KATA PENGANTAR

Melampaui Ritual: Sebuah Manifesto Integrasi Ilmu

Selama berabad-abad, Ramadan sering kali "terpenjara" dalam definisi sempit sebagai sebuah
rutinitas kalender tahunan—sebuah siklus menahan lapar dan dahaga yang datang dan pergi, acap
kali tanpa meninggalkan jejak transformasi yang permanen pada diri pelakunya . Paradigma lama
ini menempatkan puasa sekadar sebagai kewajiban gugur-kewajiban, sementara dimensi
intelektual dan biologisnya acap kali terabaikan di ruang-ruang diskusi umat.

Buku ini, Berpuasa Ramadan: Sintesis Teologis, Astronomi Global, dan Mekanisme Biomedis
Modern, hadir dengan sebuah tesis yang provokatif namun terukur: Ramadan bukanlah sekadar
ritual peribadatan, melainkan sebuah institusi multidisiplin yang dirancang dengan presisi [lahiah
yang menakjubkan . Ia adalah sebuah "sekolah" yang kurikulumnya mengintegrasikan eksegesis
teks suci, akurasi astronomi tingkat lanjut, hingga mekanisme biologi molekuler yang rumit.

Urgensi penulisan buku ini berangkat dari kegelisahan intelektual atas dua fenomena besar.
Pertama, di ranah global, umat Islam masih terbelenggu oleh dualisme penanggalan yang
menyebabkan ketidakpastian administrasi dan perpecahan perayaan ibadah. Kita memerlukan
sebuah rekonstruksi epistemologis untuk beralih dari metode lokal menuju unifikasi waktu dunia
melalui Kalender Hijriah Global Tunggal (KHGT) yang berbasis pada sains astronomi modern
dan kriteria visibilitas internasional. Ini bukan sekadar soal menentukan tanggal 1 Ramadan,
melainkan soal martabat peradaban yang mampu menyatukan waktu dunia.

Kedua, di ranah biologis, kita sering melewatkan "mukjizat fisiologis" yang terjadi di dalam tubuh
saat berpuasa. Sains modern, khususnya melalui penemuan mekanisme autofagi oleh Yoshinori
Ohsumi, telah menyingkap bahwa puasa adalah pemicu utama proses detoksifikasi dan regenerasi
seluler . Puasa bukan melemahkan, melainkan sebuah mekanisme restorasi canggih di mana tubuh
"memakan" sel-sel rusaknya sendiri untuk memperbarui diri—sebuah fakta ilmiah yang selaras
dengan janji penyucian jiwa dalam teks wahyu.

Melalui buku ini, saya mengajak pembaca untuk melakukan "wisata intelektual" melintasi batas-
batas disiplin ilmu. Kita akan membedah Surah Al-Baqarah ayat 183-187 tidak hanya dengan kitab
tafsir klasik, tetapi juga dengan data biomarker laboratorium dan peta astronomi digital . Kita akan
melihat bagaimana tagwa (kesadaran ketuhanan) bertemu dengan neurobiologi (kontrol prefrontal
cortex), dan bagaimana hisab (perhitungan waktu) bertemu dengan justice (keadilan sosial global).

Karya ini adalah ikhtiar untuk menghadirkan wajah Islam yang kaffah—di mana wahyu memandu
sains, dan sains mengonfirmasi kebenaran wahyu. Ramadan adalah momentum di mana presisi
kosmos di langit bertemu dengan regenerasi seluler di dalam tubuh manusia, menciptakan harmoni

yang sempurna antara ketaatan kepada Sang Pencipta dan pemuliaan terhadap kemanusiaan.

Selamat menyelami samudra ilmu ini. Semoga Ramadan kita tidak lagi sama.
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BAB I

LANDASAN ONTOLOGIS DAN
KONSTITUSI ILAHIAH

Grand Design Operasional Puasa dalam Al-Baqarah 183-187

Ramadan sering kali dipahami secara reduktif hanya sebagai bulan "menahan lapar". Namun, jika
kita menelusuri arsitektur tekstual dalam Al-Qur'an, khususnya Surah Al-Bagarah ayat 183 hingga
187, kita akan menemukan sebuah konstitusi ilahiah yang komprehensif. Rangkaian ayat ini bukan
sekadar perintah ritual, melainkan sebuah "Intervensi Multidimensi" yang dirancang Sang
Pencipta untuk merekonstruksi eksistensi manusia, mulai dari level seluler biologis hingga
kesadaran spiritual tertinggi.

Bab ini akan membedah kelima ayat tersebut sebagai landasan ontologis yang mengikat sains
astronomi (waktu) dan biomedis (tubuh) dalam satu kesatuan hukum syar'i.

1.1. Evolusi Pemahaman: Dari Ritual Menuju Institusi Multidisiplin

Dalam sejarah pemikiran Islam, pemahaman mengenai puasa telah mengalami evolusi yang
signifikan. Paradigma lama (The Old Paradigm) cenderung menempatkan puasa sebagai siklus
kalender tahunan yang bersifat rutinitas—sebuah kewajiban yang datang dan pergi. Perspektif ini,
meskipun menggugurkan kewajiban fikih, sering kali gagal menyentuh esensi transformasi
manusia.

Paradigma baru (The New Paradigm) yang kita usung hari ini memandang Ramadan sebagai
sebuah institusi pendidikan multidisiplin. [a adalah sebuah ekosistem yang kompleks di mana:

1. Teologi memberikan landasan wahyu yang kokoh.
2. Astronomi (KHGT) memberikan kepastian waktu dan persatuan global.
3. Biomedis menjelaskan mekanisme perbaikan tubuh melalui autofagi.

Pergeseran ini menuntut kita untuk tidak lagi melihat ayat-ayat puasa secara parsial, melainkan
sebagai sebuah blueprint atau cetak biru ilahiah (Divine Blueprint). Allah SWT tidak hanya

memerintahkan "puasa", tetapi menyertakan protokol manajemen krisis (bagi yang sakit),
manajemen waktu (fajar hingga malam), dan manajemen spiritual (taqwa).
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1.2. Ontologi Tagwa: Integrasi Kecerdasan Paripurna

Avyat 183 dari Surah Al-Baqgarah adalah gerbang ontologis dari ibadah ini:

0 RS 1o ) Jo 8K e K AV o1 L

"Wahai orang-orang yang beriman! Diwajibkan atas kamu berpuasa sebagaimana diwajibkan
atas orang-orang sebelum kamu agar kamu bertakwa."” (QS. Al-Baqarah: 183).

Kata kunci "Tagqwa" di ujung ayat ini sering kali disederhanakan maknanya. Dalam analisis
psikologi Islam modern, taqwa merepresentasikan sebuah Kesadaran Tingkat Tinggi (Higher
Consciousness). la bukan sekadar kesalehan ritual, melainkan sebuah kondisi puncak di mana
terjadi integrasi harmonis antara tiga kecerdasan manusia:

e 1Q (Intelektual): Memahami hukum sebab-akibat dan sains di balik perintah Tuhan.
e EQ (Emosional): Kemampuan pengendalian diri (se/f-control) dari impuls hawa nafsu.
e SQ (Spiritual): Koneksi transenden dengan Sang Pencipta.

Puasa, dalam konteks ini, adalah kurikulum untuk mencapai derajat tersebut. Ia bukan beban fisik
semata, melainkan metode pelatihan (drill) untuk mengaktifkan Prefrontal Cortex otak agar
mampu memimpin sistem limbik yang impulsif, sebuah mekanisme neurobiologis yang akan
dibahas mendalam pada Bab IV.

1.3. Humanisme Syariah: Dispensasi Biologis (Rukhsah)

Islam adalah agama yang sangat menghormati keterbatasan biologis manusia. Hal ini tercermin
jelas dalam ayat 184 dan 185:

z

Fof a8 a fe 5la 0 S o 58,05 Ll

z

"(Yaitu) beberapa hari tertentu. Maka barangsiapa di antara kamu sakit atau dalam perjalanan
(lalu tidak berpuasa), maka (wajib mengganti) sebanyak hari (yang dia tidak berpuasa itu) pada
hari-hari yang lain..." (QS. Al-Baqarah: 184).

Tuhan memberikan pengakuan eksplisit atas kondisi patologis (sakit) dan kondisi fisik berat
(safar). Ini adalah bentuk humanisme syariah atau Rukhsah. Ayat ini menegaskan bahwa puasa
bukanlah penyiksaan diri. Jika mekanisme tubuh terganggu (sakit), maka prioritas bergeser pada
pemulihan kesehatan, bukan pemaksaan ritual.

Prinsip ini diperkuat dengan potongan ayat di 185:

° }0\ % 4 g ° }O\ 52 s \ 4
- ¥ P 5
qg; J‘?y‘* 2 j"“d gg’, b ')"',
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"...Allah menghendaki kemudahan bagimu, dan tidak menghendaki kesukaran bagimu...
Baqarah: 185).

"(QS. Al-

Secara medis, ini sejalan dengan prinsip Do No Harm. Puasa dirancang untuk menyehatkan
(melalui mekanisme autofagi dan detoksifikasi), bukan untuk merusak homeostasis tubuh yang
sedang rapuh akibat penyakit.

1.4. Intelektualitas dan Presisi Waktu Ibadah

Aspek astronomi dan presisi waktu menjadi fokus utama pada ayat 185 dan 187. Pada ayat 185,
perintah "menyempurnakan bilangan" (wa litukmilul-'iddah) menjadi dasar legitimasi penggunaan
metode hisab (perhitungan) dan astronomi untuk menentukan awal dan akhir bulan. Perintah ini
mengisyaratkan bahwa umat Islam harus menjadi masyarakat yang melek literasi numerik dan
sains waktu.

Definisi operasional puasa kemudian dipertegas secara visual dan astronomis dalam ayat 187:

?ﬂwwﬁﬁwwygg&@é&yﬂ‘ 155
RECR IR

"..dan makan minumlah hingga terang bagimu benang putih dari benang hitam, yaitu fajar.
Kemudian sempurnakanlah puasa itu sampai (datang) malam..." (QS. Al-Baqarah: 187).

S

j,o.)

"\\

Frasa "Benang Putih dari Benang Hitam" adalah metafora astronomis yang sangat presisi untuk
menggambarkan fenomena Fajar Shadiq (fajar astronomis). Ini adalah titik di mana cahaya
matahari mulai terbias di atmosfer bumi, menandai dimulainya waktu imsak.

Ayat ini menuntut akurasi. la tidak mengatakan "kira-kira pagi hari", tetapi memberikan parameter
visual yang spesifik. Dalam konteks modern, inilah landasan bagi penyusunan jadwal imsakiyah
yang akurat dan, lebih jauh lagi, urgensi penyatuan kalender global (KHGT) untuk memastikan
bahwa "benang putih" ini dipahami dalam kerangka satu hari yang sama bagi satu bumi. Ketaatan
pada waktu ini melatih kedisiplinan biologis yang krusial bagi ritme sirkadian tubuh.

Kesimpulan Bab I

Surah Al-Bagarah 183-187 bukanlah sekadar kumpulan hukum fikih. Ia adalah konstitusi yang
mengintegrasikan:

1. Tujuan Spiritual: Mencapai kesadaran takwa (Higher Consciousness).
2. Realitas Biologis: Menghargai kesehatan tubuh dan memberikan dispensasi (Rukhsah).
3. Akurasi Saintifik: Menuntut presisi waktu dan perhitungan astronomis.
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Dengan landasan konstitusi ilahiah ini, kita siap melangkah ke Bab IT untuk membahas bagaimana
konsep waktu dalam ayat-ayat ini diterjemahkan menjadi sistem Kalender Hijriah Global Tunggal
(KHGT) demi persatuan peradaban umat manusia.

Daftar Pustaka Bab 1

1. Al-Qur'anul Karim (Surah Al-Baqarah: 183-187).

2. Materi "Berpuasa Ramadan: Berdalil Syar'i Berargumentasi Sains [lmiah" (Slide 1-13, 16-
17).

3. Analisis Eksegesis Al-Baqarah 183-187.
4. Konsep Taqwa dan Kesadaran Tertinggi.
5. Evolusi Paradigma Ramadan.
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BAB II

UNIFIKASI WAKTU DUNIA: MENUJU
KALENDER HIJRIAH GLOBAL
TUNGGAL (KHGT)

Dari Fragmentasi Lokal Menuju Kesatuan Peradaban

Salah satu paradoks terbesar umat Islam di era modern adalah kemampuan kita untuk terhubung
secara real-time melalui teknologi digital, namun gagal menyepakati "hari apa ini" dalam konteks
kalender ibadah. Bab ini akan mengurai benang kusut dualisme penanggalan dan menawarkan
Kalender Hijriah Global Tunggal (KHGT) sebagai solusi peradaban yang mendesak.

2.1. Problematika Dualisme: Ongkos Mahal Ketidakpastian

Perbedaan penetapan awal Ramadan dan Syawal bukan sekadar nuansa keberagaman, melainkan
sebuah inefisiensi sistemik yang memukul tiga sektor vital kehidupan umat:

1. Dampak Sosiologis: Dualisme tanggal menciptakan ketidakpastian administrasi global,
menyulitkan perencanaan libur, dan membingungkan masyarakat awam yang merindukan
kepastian.

2. Dampak Ekonomi: Dalam muamalah internasional, ketidakpastian jadwal menghambat
transportasi dan transaksi keuangan yang menuntut presisi waktu.

3. Dampak Spiritual: Inilah dampak yang paling krusial. Perbedaan matlak sering kali
mencederai kesakralan "kesatuan ibadah", terutama dalam kasus Puasa Arafah dan Idul
Adha yang seharusnya dilaksanakan serentak oleh seluruh umat Islam sedunia untuk
mewujudkan syiar Rahmatan lil 'Alamin.

2.2. Rekonstruksi Epistemologis: Menggeser Paradigma Lokal ke Global

KHGT bukan sekadar metode hisab alternatif, melainkan sebuah rekonstruksi epistemologis—
sebuah perubahan cara pandang mendasar terhadap definisi "waktu" dan "wilayah".

Pergeseran ini dapat dipetakan sebagai berikut:
o Paradigma Lama (Hisab Hakiki Wujudul Hilal):
o Cakupan: Lokal/Nasional. Setiap negara memiliki tanggalnya sendiri.

o Kiriteria: Asal piringan atas bulan berada di atas ufuk (> 0°) saat matahari
terbenam, bulan baru dianggap masuk, tanpa memperhitungkan visibilitas fisik.
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o Kelemahan: Mengabaikan faktor elongasi (jarak sudut matahari-bulan) dan

gangguan atmosfer.
o Paradigma Baru (Kalender Hijriah Global Tunggal/KHGT):

o Cakupan: Global (Satu Matlak Dunia). Seluruh bumi adalah satu kesatuan wilayah
hukum.
Kriteria: Memperketat syarat minimal tinggi hilal menjadi 5° dan elongasi 8° .
Referensi Waktu: Menggunakan standar internasional 00:00 UTC sebagai batas
pergantian hari.

2.3. Parameter Istanbul 2016: Standar Visibilitas Saintifik

Angka 5° dan 8° dalam KHGT bukanlah angka acak, melainkan hasil konsensus ahli astronomi
dunia pada Kongres Internasional Istanbul 2016. Kedua parameter ini memiliki justifikasi saintifik
yang kuat:

1. Limit Danjon (Elongasi Minimal 8°): Ini adalah batas fisik fundamental. Di bawah
elongasi 7° - 8°, piringan sabit bulan belum terbentuk sempurna sehingga mustahil
memantulkan cahaya matahari secara utuh ke bumi.

2. Atmospheric Extinction (Tinggi Minimal 5°): Pada ketinggian rendah (di bawah 5°,
apalagi 2-3°), atmosfer bumi di ufuk sangat tebal. Cahaya hilal yang lemah akan terserap
(extinction) atau kalah terang dibandingkan gangguan cahaya senja (twilight), membuatnya
mustahil untuk dirukyat secara valid.

2.4. Mekanisme Satu Bumi Satu Tanggal

Bagaimana sistem ini bekerja secara operasional? KHGT menggunakan prinsip Satu Matlak.
Artinya, jika hilal telah memenubhi syarat visibilitas (tinggi 5°, elongasi 8°) di belahan bumi mana
pun sebelum pukul 00:00 UTC (07:00 WIB), maka seluruh penduduk bumi masuk ke tanggal baru
pada hari berikutnya.

Sebagai contoh kriteria darurat (PKG 2): Jika syarat terpenuhi di daratan benua Amerika sebelum
fajar di Selandia Baru, maka hari berikutnya ditetapkan sebagai tanggal 1 bulan baru untuk seluruh
dunia.

Mekanisme ini diselaraskan dengan International Date Line (IDL) untuk menjamin keteraturan.

Konsekuensinya sangat positif: sistem ini menghilangkan anomali di mana negara bertetangga bisa
memiliki tanggal yang berbeda, serta menyatukan jatuhnya hari-hari besar Islam.

2.5. Strategi Implementasi: Tantangan dan Solusi

Transisi menuju unifikasi ini menghadapi tantangan yang tidak ringan. Hambatan utamanya bukan
pada aspek sains, melainkan pada faktor sosiologis: sulitnya mengubah kebiasaan lama (seperti
penganut Wujudul Hilal ortodoks) dan ego sektoral organisasi atau negara.
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Strategi implementasi yang ditawarkan meliputi pendekatan bertingkat:

1. Validasi Ilmiah: Mempublikasikan kriteria Istanbul di jurnal astronomi internasional
untuk mendapatkan legitimasi saintifik.

2. Diplomasi: Melakukan komunikasi intensif dengan negara-negara kunci, khususnya Arab
Saudi, mengingat posisinya sebagai penjaga Dua Tanah Suci.

3. Edukasi Masif: Menggerakkan mubaligh dan majelis tarjih untuk mensosialisasikan
bahwa "bersatu dalam waktu" adalah bagian dari takwa sosial.

Kesimpulan Bab II

KHGT adalah jawaban atas tuntutan zaman. Ia menyatukan dalil syar'i (perintah rukyat yang
diterjemahkan sebagai visibilitas) dengan sains modern (kriteria visibilitas optik). Penerapan
KHGT adalah langkah mutlak untuk menempatkan peradaban Islam sebagai peradaban yang
presisi, teratur, dan bersatu.

Daftar Pustaka Bab 11
1. Materi "Berpuasa Ramadan: Berdalil Syar'i Berargumentasi Sains I[lmiah" (Slide 4-10).
2. Dampak Sosiologis & Ekonomi Dualisme.
3. Paradigma Hisab Wujudul Hilal vs KHGT.
4. Parameter Istanbul 2016 & Limit Danjon.
5. Mekanisme Satu Matlak & IDL.
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BAB III

MEKANISME RESTORASI BIOLOGIS:
TINJAUAN SAINS AUTOFAGI

Servis Besar Tahunan: Saat Tubuh Memakan Dirinya Sendiri untuk Sembuh

Jika Bab I berbicara tentang konstitusi langit dan Bab II tentang keteraturan waktu, maka Bab III
ini akan menyingkap mukjizat yang terjadi dalam diam di balik kulit manusia saat berpuasa. Narasi
bahwa "puasa itu menyehatkan" sering kali terdengar klise. Namun, sejak Yoshinori Ohsumi
memenangkan Hadiah Nobel Fisiologi/Kedokteran tahun 2016, klaim teologis ini mendapatkan
justifikasi molekuler yang tak terbantahkan.

Bab ini akan membedah fenomena Aufofagi—sebuah mekanisme di mana tubuh melakukan
"kanibalisme selektif" untuk bertahan hidup dan meremajakan diri.

3.1. Puasa sebagai Pemicu Detoksifikasi Seluler

Secara biologis, tubuh manusia didesain dengan mode bertahan hidup yang luar biasa. Ketika
asupan nutrisi eksternal dihentikan selama lebih dari 12 jam (seperti dalam durasi puasa Ramadan),
tubuh tidak sekadar "kehabisan bensin". Sebaliknya, ia melakukan shifting metabolisme yang
radikal.

Kondisi "lapar" ini mengirimkan sinyal stres positif ke tingkat seluler. Sel-sel tubuh yang cerdas
tidak menyerah, melainkan mulai mencari sumber energi alternatif dari dalam. Inilah awal mula
mekanisme Autofagi (dari bahasa Yunani: auto = diri sendiri, phagein = memakan).

Dalam konteks Ramadan, yang secara teknis dapat dikategorikan sebagai Dry Intermittent Fasting,
mekanisme ini bekerja lebih optimal. Ketiadaan air dan makanan memaksa sel untuk melakukan
efisiensi ekstrem: mereka mulai "memakan" komponen-komponen internal yang sudah tidak
berguna—seperti protein tua yang rusak, organel sel yang disfungsional, hingga virus dan bakteri
yang menyusup. Ini bukan perusakan, melainkan proses Deep Cleaning seluler yang vital untuk
mencegah penuaan dini.

3.2. Proses Daur Ulang Internal: Mesin Waktu Biologis

Bagaimana proses pembersihan ini terjadi? Mari kita masuk ke dalam sitoplasma sel.
Ketika sinyal puasa diterima, sel membentuk sebuah vesikel (kantung) bermembran ganda yang

disebut Autophagosome. Struktur ini bertindak seperti truk sampah yang berpatroli di dalam sel,
memungut "sampah-sampah" metabolisme yang berserakan.
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Setelah penuh muatan, autophagosome ini akan bergerak menuju Lisosom—organel yang
berfungsi sebagai pusat daur ulang seluler yang berisi enzim-enzim pencerna yang kuat. Terjadilah
fusi (peleburan) antara autophagosome dan lisosom.

Di dalam reaktor fusi ini, sampah-sampah protein tadi dihancurkan (degradasi) dan diurai menjadi
komponen dasarnya: asam amino. Keajaiban terjadi di sini: asam amino hasil daur ulang ini
kemudian digunakan kembali oleh sel untuk membangun protein baru yang segar dan sehat.

Inilah definisi saintifik dari "peremajaan". Puasa memicu Cellular Renewal (pembaruan sel)
secara mandiri. Sebagaimana sabda Nabi SAW bahwa "Zakatnya badan adalah puasa" (HR. Ibnu
Majah), sains membuktikan bahwa puasa memang "membersihkan" sel dari kotoran molekuler,
persis seperti zakat membersihkan harta.

%}E, > ob/j‘okf%sl:,@ p ‘_}cc&d jd JB;J/:}QL%‘:P
(Likulli syai-in zakatun, wa zakatul-jasadis-shaumu)

Dari Abu Hurairah RA berkata, Rasulullah SAW bersabda: "Segala sesuatu itu memiliki zakat
(pembersih/penuci), dan zakatnya tubuh (badan) adalah puasa.”" (HR. Ibnu Majah dalam Sunan-
nya, Kitab As-Shiyam (Puasa), Bab Fi As-Shaumi Zakatil Jasad, Hadits No. 1745. Juga
diriwayatkan oleh Ath-Thabrani dalam Al-Mu ’jam Al-Kabir)

3.3. Bukti Biomarker Molekuler: Data yang Berbicara

Klaim autofagi ini bukan sekadar teori di atas kertas. Penelitian medis modern telah
mengidentifikasi parameter terukur (biomarker) yang membuktikan terjadinya proses ini selama
puasa Ramadan:

1. Peningkatan Beclin-1: Ini adalah protein inisiator. Naiknya kadar Beclin-1 dalam darah
orang yang berpuasa menandakan bahwa tombol "start" pembersihan sel telah ditekan .

2. Penurunan Protein p62: Protein p62 adalah indikator tumpukan sampah seluler. Ketika
puasa berlangsung, kadar p62 terukur menurun tajam. Ini adalah bukti konkret bahwa
sampah-sampah tersebut telah berhasil dibersihkan dan didaur ulang oleh mesin autofagi .

3. Lonjakan SIRT1 (Gen Anti-Penuaan): Mungkin inilah temuan paling menarik. Puasa
terbukti meningkatkan ekspresi SIRT1 (Sirtuin 1), sebuah enzim yang dikenal luas dalam
dunia medis sebagai "protein panjang umur". SIRT1 berfungsi memperbaiki kerusakan
DNA dan melindungi sel dari penuaan (aging) .

4. Konversi LC3B: Terjadi peningkatan konversi protein LC3B, yang menandakan bahwa
pembentukan kantung autophagosome sedang aktif-aktifnya bekerja memburu protein
rusak .

HTTPS://HISABMU.COM HTTPS://KASMUI.CLOUD

Halaman 15 of 94



3.4. Transformasi Kardiovaskular & Profil Lipid

Dampak perbaikan seluler ini bermanifestasi secara sistemik pada kesehatan organ vital,
khususnya jantung dan pembuluh darah. Data klinis menunjukkan perubahan profil lipid yang
signifikan selama Ramadan:

e Kolesterol Jahat (LDL): Mengalami penurunan signifikan sebesar 10-15~mg/dL,
mengurangi risiko penumpukan plak di pembuluh darah.

e Kolesterol Baik (HDL): Justru mengalami peningkatan 5-10~mg/dL, memberikan
proteksi lebih baik bagi jantung.

e Trigliserida: Menurun tajam, menandakan pembakaran lemak yang efektif sebagai
sumber energi .

e Tekanan Darah: Terjadi penurunan tekanan sistolik sekitar 3-5 mmHg, memberikan
waktu istirahat bagi sistem kardiovaskular .

Secara keseluruhan, puasa menurunkan Skor Risiko Framingham (Framingham Risk Score),
sebuah algoritma medis untuk memprediksi risiko serangan jantung dalam 10 tahun ke depan.

Kesimpulan Bab II1

Autofagi adalah bukti bahwa tubuh manusia dirancang dengan kemampuan penyembuhan diri
(self-healing) yang canggih, namun kemampuan ini hanya aktif jika manusia mau menahan diri
dari makan. Ramadan, dengan demikian, adalah sebuah protokol "servis besar tahunan" yang
diwajibkan Tuhan. Ia bukan sekadar menahan lapar, melainkan sebuah intervensi biologis terukur
untuk membuang sampah seluler (p62), memperbaiki DNA (SIRT1), dan meremajakan sistem
tubuh secara total.

Daftar Pustaka Bab III

1. Materi "Berpuasa Ramadan: Berdalil Syar'i Berargumentasi Sains Ilmiah" (Slide 19, 29-
31).

2. Mekanisme Autofagi & Lisosom .
Biomarker Molekuler (p62, Beclin-1, SIRT1) .
4. Profil Lipid & Kardiovaskular .

(98]
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BAB IV

NEUROBIOLOGI DAN PSIKOLOGI
PENGENDALIAN DIRI

Arsitektur Ketahanan Mental: Membangun Otak yang Lebih Cerdas dan Tenang

Setelah memahami bagaimana puasa meremajakan sel tubuh (Bab III), kini kita beralih ke organ
paling vital: Otak. Sering kali diasumsikan bahwa kurang makan akan menurunkan daya pikir.
Namun, neurosains modern membuktikan sebaliknya. Puasa Ramadan justru bertindak sebagai
"pupuk otak" yang memicu pertumbuhan sel saraf baru dan memperkuat otot mental pengendalian
diri (self-control).

Bab ini akan membedah puasa sebagai intervensi neurobiologis untuk meningkatkan kecerdasan
emosional dan kognitif.

4.1. Plastisitas Otak dan Kognisi: Fenomena Neurogenesis

Salah satu temuan paling revolusioner dalam neurosains dekade terakhir adalah fakta bahwa otak
orang dewasa masih bisa menumbuhkan sel saraf baru, sebuah proses yang disebut Neurogenesis.
Puasa terbukti menjadi katalisator kuat bagi proses ini.

Kunci utamanya terletak pada protein bernama BDNF (Brain-Derived Neurotrophic Factor).
Selama berpuasa, produksi BDNF di otak mengalami lonjakan signifikan, bahkan penelitian
menunjukkan peningkatan hingga 47% .

BDNF berfungsi layaknya "pupuk" bagi neuron. Ia melindungi sel otak dari kematian,
memperbaiki koneksi antar-sinapsis, dan memicu pertumbuhan sel baru di hippocampus—pusat
memori dan pembelajaran otak . Inilah penjelasan biologis mengapa para ulama terdahulu, seperti
Imam Syafi'i, mampu meningkatkan intensitas intelektual mereka secara drastis (mengkhatamkan
Al-Qur'an 60 kali) selama bulan Ramadan. Otak yang berpuasa adalah otak yang sedang berada
dalam mode ""belajar cepat” (accelerated learning).

4.2. Arsitektur Kontrol Diri: Prefrontal Cortex vs Limbic System

Puasa pada hakikatnya adalah latithan menahan diri (imsaak). Secara neurobiologis, ini adalah
pertarungan sengit antara dua bagian otak:

1. Limbic System (Sistem Limbik): Bagian otak purba yang mengurusi emosi dasar, hawa
nafsu, lapar, dan dorongan impulsif. Ia berteriak, "Saya lapar! Saya marah!".
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2. Prefrontal Cortex (PFC): Bagian otak depan yang berfungsi sebagai "CEO" atau
eksekutif. Ia bertugas mengambil keputusan logis, merencanakan masa depan, dan—yang
terpenting—mengerem impuls limbik.

Saat berpuasa, kita secara sadar melatih PFC untuk mengambil alih komando. Ketika rasa lapar
atau amarah muncul (Limbic aktif), PFC melakukan intervensi veto: "Tunggu, ini sedang puasa."
Latihan harian selama 30 hari ini mempertebal koneksi saraf di PFC, menjadikan seseorang
memiliki Kontrol Diri (Self~-Control) yang jauh lebih kuat pasca-Ramadan. Otot eksekutif otak
menjadi lebih dominan dibandingkan hawa nafsunya.

4.3. Puasa sebagai Perisai Psikologis (Junnah)

Rasulullah SAW bersabda: "Puasa adalah perisai (junnah)...” (HR. Bukhari). Metafora teologis
ini memiliki korelasi presisi dengan parameter psikologi klinis.

kY

P _ 4 P4 I3 -\ % £ 114 o0~ X % 3 <z Yo
= .z bt ~ ¢ - -

(As-shiyamu junnah, fala yarfuts wa 1a yajhal, wa inimru-un qatalahii au syatamah fal-yaqul: inn1
sha-imun marratain)

"Puasa adalah perisai (pelindung), maka janganlah dia berkata kotor (rafats) dan janganlah
berbuat bodoh (berteriak-teriak). Jika ada orang yang memeranginya atau mencacinya, maka
hendaklah dia berkata: 'Sesungguhnya aku sedang berpuasa’ (dua kali).” (HR. Al-Bukhari dalam
Shahih-nya, Kitab Ash-Shaum (Puasa), Bab Hal Yaqulu Inni Shaa'imun idza Syutima?, Hadits No.
1894. Juga diriwayatkan oleh Muslim (No. 1151)).

Puasa berfungsi sebagai mekanisme pertahanan mental (defense mechanism) terhadap stresor
eksternal. Secara kimiawi, puasa menstabilkan kadar Serotonin, neurotransmiter yang mengatur
suasana hati (mood) dan mencegah depresi .

Penelitian menggunakan instrumen DASS-21 (Depression, Anxiety, and Stress Scale)
menunjukkan penurunan skor stres dan kecemasan yang signifikan pada akhir Ramadan. "Perisai"
ini bekerja dalam tiga lapisan proteksi psikologis:

e Menahan Lisan: Mencegah umpatan verbal yang memicu konflik.
e Menjaga Jari (Digital Fasting): Menahan impuls untuk berkomentar negatif di media

sosial, sebuah bentuk puasa modern yang krusial di era informasi.
e Manajemen Emosi: Meredam ledakan amarah (anger management) saat diprovokasi.
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4.4. Protokol Energi Sunnah: Strategi Metabolik

Untuk mendukung kinerja otak dan mental yang optimal, Islam menyediakan protokol pengaturan
energi yang sangat saintifik melalui syariat Sahur dan Berbuka (/ftar).

Islam menetapkan protokol manajemen glukosa yang sangat presisi. Rasulullah SAW
menggabungkan dua kunci stabilitas metabolisme—yakni pemulihan cepat saat petang dan
cadangan energi maksimal saat fajar—dalam satu sabda beliau yang komprehensif:"

: #

il T YR L e

(La tazalu ummati bikhairin ma ‘ajjaltl-ifthara wa akhkhartis-suhiira)

};9»

Terjemahan: "Umatku senantiasa berada dalam kebaikan selama mereka menyegerakan berbuka
dan mengakhirkan sahur.” (HR. Ahmad (Musnad Ahmad, No. 21312)).

Catatan Validitas: Bagian "menyegerakan berbuka" adalah Muttafaq 'Alaih (disepakati
keshahihannya oleh Bukhari No. 1957 & Muslim No. 1098 dari Sahl bin Sa'ad). Adapun tambahan
'mengakhirkan sahur" dalam riwayat Ahmad ini dinilai Hasan/Shahih oleh para ulama ahli hadits
dan saling menguatkan.

Kemudian hadits berikut menunjukkan presisi waktu (manajemen waktu) yang sangat dekat
dengan fajar, cocok untuk argumen "cadangan glikogen maksimal".

5

M‘J‘rbr‘%wj‘t N wam@@wb ,\,N;&\u;

(Tasahharna ma’an-Nabiyyi shallallahu ‘alaihi wa sallama tsumma qama ilash-shalah. Qultu: Kam
kana bainal-adzani was-sahiir? Qala: Qadru khamsina ayah)

Terjemahan: Dari Anas, dari Zaid bin Tsabit RA berkata: "Kami makan sahur bersama Nabi
SAW, kemudian beliau berdiri untuk shalat (Subuh)." Aku (Anas) bertanya: "Berapa lama jarak
antara azan (Subuh) dan sahur?" Zaid menjawab: "Sekadar bacaan lima puluh ayat.” (HR.
Bukhari (No. 1921) dan Muslim (No. 1097)).

A. Mengakhirkan Sahur (Ta'khir as-sahur) Sunnah untuk mengakhirkan sahur (sekitar 10-15
menit sebelum Subuh) bukan tanpa alasan. Secara fisiologis, ini memastikan cadangan Glikogen
di hati berada pada level maksimal sesaat sebelum puasa dimulai. Cadangan ini krusial untuk
mencegah hipoglikemia (kadar gula darah anjlok) di siang hari yang bisa menurunkan fungsi
kognitif dan fokus ibadah.

B. Menyegerakan Berbuka (7a'jil al-ifthar) Saat matahari terbenam, otak dan sel tubuh berada
dalam kondisi "krisis energi". Sunnah mengajarkan untuk berbuka sesegera mungkin dengan
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Ruthab atau Tamr (kurma). Kurma mengandung gula sederhana (fruktosa dan glukosa) yang dapat
diserap instan oleh tubuh tanpa memerlukan proses pencernaan yang rumit. Ini memulihkan kadar
gula darah dengan cepat namun lembut, menghindari "guncangan insulin" (insulin shock) yang
bisa terjadi jika langsung makan besar .

Kesimpulan Bab IV

Puasa Ramadan adalah madrasah bagi otak. la menstimulasi pertumbuhan perangkat keras otak
(melalui BDNF dan neurogenesis) sekaligus menginstal perangkat lunak psikologis yang lebih
tangguh (melalui dominasi Prefrontal Cortex atas Limbic System). Dengan protokol energi yang
tepat sesuai sunnah, Ramadan menghasilkan manusia yang tidak hanya sehat badannya, tetapi juga
tajam akalnya dan stabil emosinya.

Daftar Pustaka Bab IV

1. Materi "Berpuasa Ramadan: Berdalil Syar'i Berargumentasi Sains Ilmiah" (Slide 21, 22,
32,13, 20).

BDNF & Neurogenesis (Brain Fertilizer) .
Prefrontal Cortex vs Limbic System .
Psikologi Junnah & Serotonin .

Protokol Energi Sahur & Iftar .

Nk
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BAB YV

MANAJEMEN SOSIAL DAN SPIRITUAL:
FILOSOFI "ANGIN YANG BERHEMBUS"

Transformasi dari Kesalehan Ritual Menuju Revolusi Sosial

Ramadan sering kali dijebak dalam paradoks: bulan menahan makan, namun justru menjadi bulan
dengan tingkat konsumsi dan pemborosan tertinggi (consumerism). Bab ini hadir untuk
meluruskan anomali tersebut dengan membedah manajemen sosial dan spiritual Rasulullah SAW.
Kita akan menelusuri bagaimana Nabi mengubah "energi lapar" menjadi "energi memberi" melalui
mekanisme Mudarasah bersama Malaikat Jibril.

5.1. Mudarasah Jibril: Audit Wahyu dan Validasi Teks

Setiap malam di bulan Ramadan, terjadi pertemuan terjadwal antara Manusia Terbaik (Rasulullah
SAW) dan Malaikat Terbaik (Jibril AS). Pertemuan ini bukan sekadar ritual membaca ulang
hafalan, melainkan sebuah proses audit wahyu yang ketat yang disebut dalam hadits sebagai
Mudarasah (Fayudaarisuhul Qur'an).

iz

\.3 }.33;-9\ C)Kj cw\ﬁ\ 33;-9\ 265 45:\\\ Jj"i'j &g» J\; \.3.};.&« 2&\ [9?} ua:E; J\ 9’;

- oz _ AT w . & > s, o 8 - . p
A 4138 s be A K3 8 085y 66 G 5la5 G 6
f\LL}L\ ﬁ}\ e ;\;\i 3}5-9\ % 9&\ :jjﬁ.»jl/s »

(Kana Rastlullahi shallallahu ‘alaihi wa sallama ajwadan-nasi, wa kana ajwadu ma yakinu f1
Ramadhana hina yalqahu Jibril. Wa kana yalqahu f1 kulli lailatin min Ramadhana fayudarisuhul-
Qur’an. Falarasiilullahi shallallahu ‘alaihi wa sallama ajwadu bil-khairi minar-rihil-mursalah)

Terjemahan: Dari Ibnu Abbas radhiyallahu ‘anhuma berkata: "Rasulullah SAW adalah manusia
yang paling dermawan. Dan beliau menjadi paling dermawan pada bulan Ramadan saat Jibril
menemuinya. Dan Jibril menemuinya setiap malam di bulan Ramadan untuk mudarasah
(mengulang/mempelajari) Al-Qur'an. Sungguh, Rasulullah SAW (saat itu) lebih dermawan dalam
kebaikan daripada angin yang berhembus.” (HR. Al-Bukhari (No. 6, 1902, 3220, 3554, 4997.
HR. Muslim (No. 2308. Status: Muttafaq ‘Alaih (Disepakati keshahihannya)).

Secara linguistik, kata Yudarisuhu (i.,s) berasal dari wazan Mufa'alah yang bermakna interaksi
dua arah atau timbal-balik . Ini bukan kuliah satu arah. Dalam proses ini:
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1. Verifikasi Otoritatif: Jibril bertindak sebagai "Auditor Langit" yang menyimak bacaan
Nabi untuk memastikan setiap huruf, harakat, dan urutan ayat terjaga integritasnya .

2. Metode Talaqqi: Nabi duduk bersimpuh di hadapan guru (Jibril) untuk menyetorkan
hafalan (tasmi’), menetapkan standar sanad bahwa Al-Qur'an harus dipelajari melalui
bimbingan ahli, bukan otodidak .

Secara eksplisit dan tegas menyatakan bahwa pertemuan itu terjadi SETIAP MALAM, bukan
hanya sekali.

Berikut analisis bahasanya untuk memperkuat pemahaman Anda:

1. Frasa Kuncinya: {3 ;8" (i kulli lailatin)
* (fi) = Pada/ Di dalam
* ¥ (kulli) = Setiap / Tiap-tiap / Seluruh
= 4J (lailatin) = Malam

2. Struktur Kalimat: Kata kerja ;s (kana) yang diikuti oleh fi'il mudhari (kata kerja
kini/sedang) & sl (yalgahu) menunjukkan arti Istigamah/Rutinitas (kebiasaan yang
terus menerus dilakukan di masa lampau).

Kesimpulan Makna: Jadi, maknanya adalah Malaikat Jibril hadir rutin tanpa absen satu malam
pun sepanjang bulan Ramadan (dari malam pertama hingga akhir) untuk melakukan mudarasah

(tadaurs/cek hafalan) bersama Nabi SAW.

Relevansi: Poin "Setiap Malam" (Kulla Lailah) ini sangat krusial untuk argumen di Bab V buku
ini. Ini menunjukkan bahwa:

o Interaksi dengan Al-Qur'an harus intensif (harian), bukan musiman atau sesekali.
o "Energi kedermawanan" Nabi diisi ulang (recharged) setiap malam melalui pertemuan ini.

Puncak dari mekanisme ini terjadi pada tahun wafatnya Nabi, di mana Jibril melakukan Ardah
Akhirah (Setoran Terakhir) sebanyak dua kali khatam. Ini adalah kode "penguncian teks"
(locking) untuk memastikan tidak ada satu pun ayat yang tertinggal atau berubah sebelum wahyu
terputus selamanya.

Maksud dari teks di atas adalah Dalam satu bulan Ramadan penuh di tahun terakhir itu, Jibril
dan Nabi menyelesaikan bacaan Al-Qur'an (khatam) sebanyak dua kali putaran.

Jadi, bukan berarti Jibril hanya datang 2 kali dalam sebulan, dan bukan pula berarti Jibril datang
2 kali setiap malam.

Berikut penjelasan rincinya agar tidak salah paham:

1. Frekuensi Kedatangan:

HTTPS://HISABMU.COM HTTPS://KASMUI.CLOUD

Halaman 22 of 94



Jibril tetap datang setiap malam (kulla lailatin) seperti biasanya. Tidak ada yang berubah
dari jadwal kedatangannya.

2. Volume Bacaan (Kuantitas):
= Tahun-tahun sebelumnya: Setiap malam Jibril dan Nabi membaca bagian Al-
Qur'an dengan target 1 kali khatam (tamat 30 Juz) di akhir bulan.
= Tahun Wafatnya Nabi (Ardah Akhirah): Jibril dan Nabi meningkatkan
intensitasnya sehingga dalam satu bulan tersebut mereka berhasil menamatkan Al-
Qur'an sebanyak 2 kali khatam (setara 60 Juz).
Kesimpulan:
Maksud "dua kali" di situ adalah dua kali siklus tamat selama satu bulan penuh. Ini menjadi
isyarat (kode) bahwa usia Nabi sudah tidak lama lagi, sehingga "audit" atau pengecekan hafalan
dilakukan dua kali lipat lebih ketat untuk memastikan tidak ada satu huruf pun yang salah sebelum
beliau wafat.

Dalil Pendukung:

Dari Fatimah RA, beliau berkata:
58 e &> B G ) 5l 806 20l e &b fe Aade e
. &}f/, oeg- - Caile . Age . . BT P
L)/‘?\IGJ-YL ob\y cduj.o ru @9)\9 4:\; “’JAMVKQL‘A\ @og\;}. »

®

(‘An ‘A’isyata, ‘an Fathimata ‘alaihas-salamu qalat: Asarra ilayyan-Nabiyyu shallallahu ‘alaihi
wa sallama: “Inna Jibrila kana yu‘aridunil-Qur’ana kulla sanatin marrah, wa innahi ‘aradanil-‘ama
marratain, wa 12 urahu illa hadara ajali™)

Terjemahan: Dari Aisyah, dari Fatimah ‘alaihas-salam berkata: Nabi SAW berbisik kepadaku:
"Sesungguhnya Jibril biasanya menyimak (bertadarus) Al-Qur'an bersamaku setiap tahun satu
kali, dan sesungguhnya tahun ini dia menyimak bersamaku sebanyak dua kali. Dan aku tidak
melihat hal itu kecuali (sebagai tanda) telah hadir (dekat) ajalku.” (HR. Bukhari dalam Shahih-
nya, Kitab A/-Manaqib (Keutamaan), Bab Alaamaat an-Nubuwwah (Tanda-tanda Kenabian),
Hadits No. 3623 atau 3624 (tergantung penomoran cetakan. HR. Muslim No. 2450).

Poin Penting: Kata kunci @.’Q\s; (yu ‘aridunt) artinya saling menyodorkan/mengecek (cross-

check). Ini menegaskan bahwa prosesnya adalah interaksi dua arah (simakan), bukan sekadar
membaca sendiri.

1. Akar Kata (Root Word)
Kata ini berasal dari akar kata tiga huruf (tsulatsiy): yo - - t( ‘Ain - Ra - Dhad).
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Makna dasar ‘Aradha (Ja}é) adalah: Menampakkan, menyodorkan, memperlihatkan, atau

menghamparkan.

2. Pola Morfologi (Wazan)
Kata ini mengikuti pola (wazan) Mufa‘alah (3&\25), yaitu bentuk kata kerja Fa‘ala - Yufa‘ilu

(Jels - Jeb).

Dalam ilmu Shorof, wazan ini memiliki fungsi Lil Musyarakah (&SM), yang artinya "'Saling"

atau Interaksi Dua Arah.

3. Bedah Struktur Kata
Secara gramatikal, (é“)’ J\.i:}, (yu ‘aridunt) tersusun dari:
1. Yuh (Cs): Awalan (dhamir) untuk orang ketiga tunggal laki-laki (Dia/Jibril).

2. ‘Aridhu (p,.:): Kata kerja intinya. Dalam konteks ini bukan berarti "menentang"
(oposisi), melainkan "membandingkan" atau "'mencocokkan'.

3. Ni (Q): Terdiri dari Nun Wigayah (penjaga baris kasrah) dan Ya Mutakallim (Kata ganti
orang pertama/Saya/Nabi Muhammad).

4. Makna Kontekstual (Deep Meaning)

Jadi, arti harfiah Yu‘ariduni adalah: "Dia (Jibril) saling menyodorkan/mencocokkan (bacaan)
denganku."

Mengapa istilah ini sangat istimewa dibanding sekadar "Membaca" (Qara'a)?
o Interaksi Timbal Balik: Jibril tidak hanya mendiktekan (satu arah), tetapi terjadi proses
cross-check. Jibril membaca Nabi menyimak, lalu Nabi membaca Jibril mengoreksi.
e Audit Kualitas: Istilah Mu'aradhah dalam konteks literasi klasik bermakna
menyandingkan dua naskah untuk memastikan keduanya identik. Jibril bertindak sebagai

"Auditor Langit" yang menyandingkan hafalan Nabi dengan Lauh Mahfuzh.

Kesimpulan: Penggunaan kata Yu'‘aGriduni menegaskan bahwa proses penjagaan Al-Qur'an
dilakukan melalui verifikasi data dua arah yang sangat ketat, bukan sekadar hafalan pasif.

5.2. Psikologi Malam (Kulla Lailah): Waktu Terbaik untuk Jiwa

Mengapa Jibril memilih waktu malam (Kulla Lailah)?. Pilihan waktu ini memiliki landasan
psikologis yang kuat.

Siang hari adalah waktu untuk puasa dan menahan (restraint), sedangkan malam hari adalah waktu
untuk hening dan mengisi (refill) . Pada malam hari, gangguan duniawi visual dan verbal mereda,
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sehingga hati dan telinga lebih reseptif terhadap pesan-pesan langit. Sebagaimana firman Allah
dalam QS. Al-Muzzammil ayat 6, bangun malam itu lebih kuat pengaruhnya bagi jiwa.

Interaksi intensif di malam-malam Ramadan ini menjadi katalisator utama (tajdidul iman) yang
melembutkan hati Nabi SAW. Pertemuan rutin dengan atmosfer langit ini membersihkan jiwa
(tazkiyatun nafs) dari residu duniawi.

5.3. Metamorfosis Kedermawanan: Analisis "Angin yang Berhembus"

Output dari input spiritual yang intensif (Mudarasah) adalah ledakan output sosial (Sedekah). Ibnu
Abbas RA merekam fenomena ini dengan metafora yang sangat indah:

"Rasulullah SAW adalah orang yang paling dermawan. Dan beliau menjadi paling dermawan
saat bulan Ramadan ketika Jibril menemuinya... Sungguh, Rasulullah SAW (saat itu) lebih
dermawan dalam kebaikan daripada angin yang berhembus."” (HR. Bukhari & Muslim).

Analisis terhadap frasa "Angin yang Berhembus" (Ar-Rih Al-Mursalah) menyingkap tiga
karakteristik kedermawanan level tertinggi:

1. Kecepatan (As-Sur'ah): Sebagaimana angin yang tidak pernah berhenti berpikir untuk
bergerak, Nabi memberi tanpa menunda-nunda. Tidak ada birokrasi hati, tidak ada
kalkulasi untung-rugi. Memberi menjadi respons refleks.

2. Kemerataan (4/-Umum): Angin berhembus mengenai siapa saja—pejabat, rakyat jelata,
orang saleh, pendosa, semua merasakannya. Kedermawanan Nabi bersifat inklusif,
menyentuh seluruh lapisan masyarakat tanpa diskriminasi.

3. Kehidupan (A4l-Barakah): Angin yang dimaksud bukanlah angin ribut yang merusak,
melainkan angin pembawa awan hujan yang menghidupkan bumi yang mati. Sedekah Nabi
menghidupkan harapan kaum fakir miskin.

Ibnu Rajab Al-Hambali menyimpulkan: "Kedermawanan adalah output alami dari interaksi

yang benar dengan Al-Qur'an.". Seseorang tidak bisa mengklaim dekat dengan Tuhan jika
tangannya masih tertutup bagi manusia.

5.4. Tekno-Finansial Ramadan: Melawan Arus Konsumerisme

Di era modern, tantangan terbesar kita adalah "Paradoks Ramadan": bulan puasa justru menjadi
bulan paling boros. Untuk melawan ini, diperlukan strategi Manajemen Tekno-Finansial yang
berbasis pada nilai /tgan (profesional/terencana).

Buku ini menawarkan arsitektur perencanaan keuangan Ramadan sebagai berikut:

1. Pergeseran Fokus: Mengubah mindset dari "Menu Buka Apa?" (Konsumsi) menjadi
"Siapa yang Bisa Diberi?" (Kontribusi) .
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Anggaran Sedekah Subuh: Menetapkan pos anggaran khusus harian yang tidak boleh
diganggu gugat, meniru konsistensi "angin yang berhembus" .

Eliminasi Distraksi: Mengurangi belanja impulsif (shopping) dan langganan hiburan
digital yang tidak perlu, lalu mengalihkan dananya untuk program kemanusiaan.

Manajemen ini memastikan harta kita tidak habis di meja makan, tetapi terinvestasikan untuk
keberkahan abadi. Sebagaimana puasa membersihkan sel tubuh (detoksifikasi biologis), sedekah
membersihkan harta (detoksifikasi finansial).

Kesimpulan Bab V

Filosofi "Angin yang Berhembus" mengajarkan kita bahwa Ramadan bukan sekadar ibadah
vertikal. Semakin tinggi kualitas interaksi kita dengan Al-Qur'an (Mudarasah), seharusnya
semakin deras pula aliran manfaat yang kita berikan kepada sesama. Ramadan yang sukses adalah
Ramadan yang mampu mengubah pelakunya menjadi agen perubahan sosial yang cepat, merata,
dan menghidupkan.

Daftar Pustaka Bab V

1.

Nk

Materi "Berpuasa Ramadan: Berdalil Syar'i Berargumentasi Sains Ilmiah" (Slide 14, 18,
23, 24, 33-43).

Konsep Mudarasah & Talaqqi .

Psikologi Malam & Ardah Akhirah .
Analisis Hadits "Angin yang Berhembus" .
Manajemen Tekno-Finansial & Itqan .
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PENUTUP

DARI LEMBARAN BUKU MENUJU LEMBARAN KEHIDUPAN

Alhamdulillah, segala puji bagi Allah, Sang Arsitek Agung yang telah mendesain sel tubuh
manusia dengan mekanisme self-healing yang begitu rumit, sekaligus mengatur orbit bulan di
langit dengan presisi yang tak pernah meleset. Shalawat dan salam semoga senantiasa tercurah
kepada Baginda Nabi Muhammad SAW, manusia paripurna yang mengajarkan kita bagaimana
memadukan kesalehan langit dengan kedermawanan bumi.

Perjalanan intelektual kita dalam buku ini telah usai. Kita telah berkelana melintasi dimensi
mikrokosmos, menyaksikan bagaimana sel-sel tubuh melakukan aufofagi untuk membersihkan
diri dari sampah molekuler . Kita juga telah menatap dimensi makrokosmos, memahami urgensi
penyatuan waktu dunia melalui Kalender Hijriah Global Tunggal demi persatuan umat . Kita pun
telah menyelami kedalaman jiwa, membedah bagaimana Prefrontal Cortex otak dilatih untuk
menundukkan hawa nafsu demi mencapai derajat Tagwa .

Namun, menutup buku ini bukanlah akhir. Ini adalah garis start yang sesungguhnya.

Teori tentang autofagi tidak akan menyehatkan tubuh jika kita masih berbuka dengan berlebihan.
Wawasan tentang KHGT tidak akan menyatukan umat jika kita masih memelihara ego sektoral.
Dan kisah tentang kedermawanan Nabi laksana "angin yang berhembus" tidak akan mengubah
sosial jika dompet kita masih tertutup rapat .

Maka, saya mengajak Anda, wahai Pembaca yang budiman, untuk menjadikan Ramadan
berikutnya sebagai titik balik. Jadikan setiap rasa lapar yang mendera sebagai pengingat bahwa
tubuh sedang memperbaiki diri. Jadikan setiap ayat Al-Qur'an yang dibaca sebagai audit bagi jiwa.
Dan jadikan setiap detak waktu sebagai momentum untuk memberi manfaat bagi sesama.

Sebagai penutup, penulis menyadari bahwa karya ini hanyalah setitik debu di hadapan samudra
ilmu Allah yang tak bertepi. Segala kebenaran datangnya dari Allah, dan segala kekurangan adalah
murni keterbatasan penulis sebagai manusia. Kritik dan saran yang membangun akan selalu dinanti
demi penyempurnaan di masa depan.

Selamat menyambut Ramadan dengan paradigma baru. Selamat merekonstruksi diri menjadi
pribadi yang lebih sehat, lebih cerdas, dan lebih bertakwa.

Semoga Allah mempertemukan kita dengan Ramadan dalam keadaan terbaik, menerima amal
ibadah kita, dan mengizinkan kita keluar darinya dalam keadaan suci tanpa dosa.

Semarang, 07022026

Kasmui
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GLOSARIUM

A

Ardah Akhirah: Peristiwa setoran hafalan Al-Qur'an terakhir yang dilakukan Rasulullah
SAW kepada Malaikat Jibril sebanyak dua kali pada tahun kewatfatan beliau.

Ar-Rih Al-Mursalah: "Angin yang berhembus"; metafora yang digunakan dalam hadits
untuk menggambarkan kecepatan dan kemerataan kedermawanan Nabi SAW di bulan
Ramadan.

Atmospheric Extinction: Fenomena terserapnya cahaya benda langit (seperti hilal) oleh
lapisan atmosfer tebal di ufuk, biasanya terjadi jika ketinggian hilal di bawah 5 derajat.
Autofagi: Mekanisme biologis di mana sel tubuh "memakan" atau mendaur ulang
komponennya sendiri yang rusak (seperti protein tua atau virus) untuk diubah menjadi
energi baru.

Autophagosome: Vesikel (kantung) bermembran ganda yang dibentuk sel untuk
membungkus sampah seluler sebelum dikirim ke lisosom untuk dihancurkan.

BDNF (Brain-Derived Neurotrophic Factor): Protein yang berfungsi memicu
pertumbuhan sel saraf baru (neurogenesis) dan memperkuat koneksi otak; kadarnya
meningkat saat berpuasa.

Beclin-1: Protein penanda (biomarker) yang menginisiasi proses pembentukan
autophagosome dalam mekanisme autofagi.

Benang Putih (Al-Khait Al-Abyad): Istilah Al-Qur'an untuk Fajar Shadiq, yaitu cahaya
fajar astronomis yang menandai dimulainya waktu puasa.

DASS-21 (Depression, Anxiety, and Stress Scale): Instrumen psikologis untuk mengukur
tingkat stres, kecemasan, dan depresi; skornya terbukti menurun pada akhir Ramadan.
Dry Intermittent Fasting: Puasa berkala tanpa asupan cairan (seperti puasa Ramadan),
yang memicu respons seluler lebih kuat dibandingkan puasa dengan air.

Elongasi: Jarak sudut antara Matahari dan Bulan; dalam KHGT syarat minimalnya adalah
8 derajat.

Extinction Zone: Zona di dekat ufuk di mana cahaya hilal terserap atmosfer sehingga tidak
terlihat.
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Framingham Risk Score: Algoritma medis untuk memprediksi risiko penyakit
kardiovaskular (serangan jantung) dalam 10 tahun ke depan.

Hisab Hakiki Wujudul Hilal: Metode penentuan awal bulan berdasarkan posisi geometris
bulan di atas ufuk (>0"\circ) tanpa mensyaratkan visibilitas fisik.

Higher Consciousness: Kesadaran tingkat tinggi atau ketakwaan, di mana terjadi integrasi
kecerdasan intelektual, emosional, dan spiritual.

Ihtisaban: Melakukan ibadah dengan penuh keikhlasan dan mengharap pahala dari Allah
semata; syarat pengampunan dosa.

International Date Line (IDL): Garis Batas Tanggal Internasional yang digunakan
sebagai rujukan pergantian hari dalam konsep Kalender Hijriah Global Tunggal.

Itqan: Melakukan sesuatu dengan sungguh-sungguh, rapi, dan profesional; prinsip
manajemen waktu dan harta dalam Ramadan.

Junnah: Perisai atau pelindung; fungsi puasa dalam membentengi diri dari dosa, maksiat,
dan gangguan mental.

KHGT (Kalender Hijriah Global Tunggal): Sistem penanggalan Islam yang
menyatukan seluruh dunia dalam satu hari yang sama (Satu Matlak) berbasis kriteria
visibilitas global.

Kulla Lailah: "Setiap malam"; merujuk pada intensitas pertemuan Nabi SAW dan Jibril
di setiap malam bulan Ramadan.

LC3B: Protein yang dikonversi saat pembentukan membran autophagosome; indikator
aktifnya proses daur ulang sel.

Limbic System: Bagian otak purba yang mengendalikan emosi dasar dan hawa nafsu;
puasa melatih pengendalian bagian ini.

Limit Danjon: Batas fisik minimal elongasi (sekitar 7-8 derajat) di mana piringan sabit
bulan mulai bisa memantulkan cahaya matahari.

Lisosom: Organel sel yang berisi enzim pencerna, berfungsi sebagai pusat daur ulang
sampah seluler.
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e Mudarasah: Metode belajar Al-Qur'an yang dilakukan secara timbal-balik (saling
menyimak dan mengoreksi), seperti antara Nabi SAW dan Jibril.

e Mufa'alah: Wazan (pola kata) bahasa Arab yang bermakna "saling" atau interaksi dua
arah.

o Nafs al-Ammarah: Jiwa yang cenderung memerintahkan kepada keburukan.
o Nafs al-Mutmainnah: Jiwa yang tenang; tujuan akhir dari proses penyucian jiwa.
o Neurogenesis: Proses pembentukan sel saraf (neuron) baru di otak.

e p62 Protein: Protein yang berfungsi menandai sampah seluler; penurunan kadarnya
menunjukkan keberhasilan proses autofagi.

o Prefrontal Cortex: Bagian otak depan yang berfungsi sebagai pusat logika, pengambilan
keputusan, dan kontrol diri (eksekutif).

e Rukhsah: Keringanan atau dispensasi dalam hukum syariat (misal: boleh tidak berpuasa
bagi orang sakit/musafir).

e Satu Matlak: Prinsip bahwa seluruh permukaan bumi dianggap sebagai satu kesatuan
wilayah hukum dalam penentuan tanggal.

e Serotonin: Neurotransmiter yang mengatur suasana hati (mood); kadarnya meningkat saat
puasa, memberikan rasa tenang.

e SIRT1 (Sirtuin I): Enzim atau protein yang berperan dalam perbaikan DNA dan anti-
penuaan .

o Ta'jil al-ifthar: Menyegerakan berbuka puasa saat matahari terbenam.

o Ta'khir as-sahur: Mengakhirkan waktu sahur mendekati waktu subuh.

o Talaqqi: Metode belajar Al-Qur'an dengan cara berhadapan langsung (muka dengan
muka) dengan guru untuk menjaga keaslian bacaan.

o Tazkiyatun Nufus: Proses penyucian jiwa dari penyakit hati dan dosa.
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o UTC (Coordinated Universal Time): Waktu Universal Terkoordinasi; dijadikan rujukan
batas pergantian tanggal (pukul 00:00 UTC) dalam KHGT.

e Yudarisuhu: Kata kerja yang bermakna "Jibril membacakan dan mempelajarinya bersama
Nabi" secara interaktif.

e Zero Defect: Konsep "nol cacat" atau kembali suci tanpa dosa setelah menjalani Ramadan
dengan iman dan ihtisan.
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fasting". (Referensi tentang penurunan skor stres DASS-21 dan Serotonin) .

7. Framingham Heart Study. "Cardiovascular Risk Score Assessment". (Referensi tentang
penurunan risiko serangan jantung) .

E. Sumber Data Penulis

1. Kasmui. (2025). Berpuasa Ramadan Berdalil Syar'i Berargumentasi Sains Ilmiah
(Dokumen Materi Slide). [Sumber primer penyusunan buku ini].
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LAMPIRAN A KHUTBAH JUM’AT

KHUTBAH JUM’AT: REKONSTRUKSI DIRI DI MADRASAH RAMADAN

s
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Jamaah Shalat Jumat yang Dirahmati Allah,

Dalam hitungan hari, kita akan kedatangan tamu yang agung, yaitu bulan suci Ramadan. Ramadan
bukanlah sekadar siklus kalender tahunan atau perubahan jadwal makan semata. Ramadan adalah sebuah
Intervensi Multidimensi yang dirancang oleh Sang Khalik untuk merekonstruksi eksistensi manusia secara
total—mulai dari sel-sel tubuh kita, pola pikir kita, hingga kedalaman jiwa kita.

Allah SWT berfirman dalam QS. Al-Bagarah: 183:

@

@ =
s L) KBt <)) J‘ Y A e 81247 =3l \_;\ v
S5 and G - 5 > r.., o — PR re N

"Wahai orang-orang yang beriman! Diwajibkan atas kamu berpuasa sebagaimana diwajibkan atas orang-
orang sebelum kamu agar kamu bertakwa."
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Kata "Taqwa" di akhir ayat ini bukan sekadar gelar normatif, melainkan sebuah kondisi kesadaran tingkat
tinggi (higher consciousness) yang mengintegrasikan kecerdasan intelektual, emosional, dan spiritual.
Untuk mencapai itu, kita memerlukan persiapan amaliah yang komprehensif.

1. Dimensi Bio-Fisik: Puasa sebagai Detoksifikasi dan Kesehatan Sel

Secara biologis, puasa adalah proses "Restorasi". Di dalam ilmu sains modern, dikenal istilah Autofagi—
sebuah mekanisme di mana sel-sel tubuh memakan bagian yang rusak untuk memperbaiki diri. Rasulullah
SAW telah mengisyaratkan hal ini dalam sebuah hadits:

“Segala sesuatu itu ada zakatnya, dan zakatnya badan adalah puasa.” (HR. Ibnu Majah, No. 1745).

Sebagaimana harta menjadi bersih dengan zakat, tubuh kita menjadi bersih melalui puasa. Namun,
manfaat ini hanya akan didapat jika kita menjalankan adab puasa yang benar. Contohnya adalah
menyegerakan berbuka dan mengakhirkan sahur. Sahur bukan hanya soal makan, tapi soal keberkahan
dan cadangan energi untuk tetap produktif.

5 il § 1y

“Bersahurlah kalian, karena pada sahur itu ada keberkahan.” (HR. Bukhari & Muslim).
2. Dimensi Neuro-Psikologis: Melatih Self-Control

Ramadan adalah madrasah pengendalian diri. Di era digital saat ini, kita sering kehilangan fokus karena
banjir informasi dan godaan syahwat. Puasa hadir melatih Prefrontal Cortex kita—bagian otak yang
bertanggung jawab atas logika dan kontrol diri—untuk mengalahkan dorongan impulsif Limbic System.

Rasulullah SAW menekankan bahwa esensi puasa adalah menahan lisan dan emosi:

[}

—0\

3
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“Puasa adalah perisai. Jika salah seorang dari kalian sedang berpuasa, janganlah berkata kotor dan
berteriak-teriak. Jika ada orang yang mencacinya atau mengajaknya berkelahi, hendaklah ia berkata:
'Sesungguhnya aku sedang berpuasa’.” (HR. Bukhari No. 1904).
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Persiapan kita hari ini adalah mulai melatih lisan kita agar tidak mudah mengumpat, menjaga jari-jari kita
di media sosial, dan menata emosi agar tidak mudah meledak.

3. Dimensi Tekno-Finansial: Manajemen Keberkahan

Ramadan menuntut kita untuk menjadi manajer yang baik bagi waktu dan harta kita. Seringkali Ramadan
menjadi bulan pemborosan, padahal secara filosofis Ramadan mengajarkan asketisme (kesederhanaan).
Kita harus merencanakan anggaran sosial kita sejak sekarang.

Rasulullah SAW adalah manusia yang paling dermawan, dan kedermawanannya memuncak di bulan
Ramadan:

5 z P P B
a5 & b s 333 565« o) 352

%

“Rasulullah SAW adalah orang yang paling dermawan, dan beliau lebih dermawan lagi saat bulan
Ramadan.” (HR. Bukhari & Muslim).

Kita perlu menetapkan target: Berapa juz yang akan dibaca setiap hari? Berapa porsi sedekah yang akan
diberikan setiap subuh? Tanpa perencanaan (itgan), waktu kita akan terbuang sia-sia dalam kantuk dan
hiburan yang tidak bermanfaat.

Sebagai penutup rangkaian persiapan kita, dimensi yang paling krusial adalah Tazkiyatun Nufus atau
penyucian jiwa. Tujuan akhir dari seluruh rangkaian lapar, haus, dan shalat malam kita adalah menggeser
posisi jiwa kita dari Nafs al-Ammarah (jiwa yang memerintahkan keburukan) menuju Nafs al-Mutmainnah
(jiwa yang tenang).

Allah SWT berfirman dalam QS. Asy-Syams: 9-10:
-~ o~ 0 ~ - “o °% -~ d/ 0 ~ //D.; °%

“Sungguh beruntung orang yang menyucikan jiwa itu, dan sungguh rugi orang yang mengotorinya.”

Bagaimana cara menyucikannya? Melalui Muhasabah (evaluasi diri). Sebelum Ramadan tiba, mari kita
bersihkan hati dari penyakit iri, dengki, dan sombong. Mari kita masuk ke bulan Ramadan dengan hati
yang "kosong" dari urusan duniawi yang berlebihan, agar bisa "penuh" dengan limpahan rahmat Allah.

Jika kita berhasil menjaga iman dan ketulusan niat (Llui>l), maka janji pengampunan dosa total akan
menjadi milik kita:

05 g 7 3 z P

v [} _ nf. ~ e z| ®w 0 _ e g ~ 7 - - o -~
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“Barangsiapa berpuasa Ramadan karena iman dan mengharap pahala (dari Allah), maka akan diampuni
dosa-dosanya yang telah lalu.” (HR. Bukhari No. 38).

(5 B b kel plaly S5 L et s 15 O
=3 fﬂfsmjwb

KHUTBAH KEDUA: TAZKIYATUN NUFUS DAN PUNCAK TRANSENDENSI

Jamaah yang Dimuliakan Allah, mari kita berdo kepada Allah SWT dengan segala ketulusan dan
kerendahan hati sebagai seorang hamba yang dhoif yang sangat berharap pertolongan dan kekuatan dari
allah SWT.

HTTPS://HISABMU.COM HTTPS://KASMUI.CLOUD

Halaman 37 of 94



vuwemueijwgwwdwﬁ««m
el oot ST e 5505 2 Gl K6 A3
Qué&aél:fwﬂu;\? ol Sl L5 (5 e o\oi"% e
R ﬁ)‘\*v\*?f&”téu‘vju rf&

eVl 2 ;L;S}’\ Slabadly alally ol ssall b 2
ks US,A’ _S,A Js\j Mé SUHIBEEA

_ /o// _ o}o ,.«o/ R °/ o < 5% ) u? ‘L,/
s y 54l (83 ¢ igwy\ Jaalh B5el A &) T Llale
o230 e 38 a’vc;ﬁ/o;f " 2k BEECIEPN
s il 11,80 535 £00 Rs ol Sy s

/05 ) oz ci‘: - _ S0
AV S 555 sk (e 850

HTTPS://HISABMU.COM HTTPS://KASMUI.CLOUD

Halaman 38 of 94



LAMPIRAN B SLIDE PRESENTASI

HTTPS://HISABMU.COM HTTPS://KASMUI.CLOUD

Halaman 39 of 94



e - BERPUASA |FUTNIN
-Blsmmm SYAR (833 T UMENTASI SAINS ILMIAH

~ Antara PreSEEn Kosmos 4
~dan RegenejEly *clulcr

Sintesis Teologis, AstroselsNei L1 EINGSS(E 1)
dan Mekamsme Jiomedis Modern

Nl ELERENNER il cngenal harmonisasi svariat,
BhILEN AR IR ERe Yl 111l ihan kesehatan manusia.
atlile A NotebookLM


USWE
Typewritten text
BERPUASA   RAMADAN 
BERDALIL SYAR'I BERARGUMENTASI SAINS ILMIAH 


Secan e !
Download Materi
IEI 2+ o) 1 Il L1 | IEI
l https://s.id/08022026 'l* H
l N l
J B Download Booklet
e
ﬂ "

El'l. r

https://hisabmu.com/khgt/ https://hisabmu.com/aifikih/

i -l..-ll-

"~

=]
I|:|II

http://s.id/booklet08022026

Halaman 41 of 94


USWE
Typewritten text
https://hisabmu.com/khgt/

USWE
Typewritten text
https://hisabmu.com/aifikih/

USWE
Typewritten text
Scan Me !

USWE
Typewritten text
Download Materi
Presentasi

https://s.id/08022026

USWE
Typewritten text
Download Booklet

USWE
Typewritten text
http://s.id/booklet08022026


(Al-Bagarah 183-187)
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Evolusi Pemahaman: Dari Ritual .
Menuju Institusi Multidisiplin - @

. | Astfnnnmi
Pergeseran Paradigma: Pemahaman e (KHGT)

Ramadan telah bertransformasi dari ¥

sekadar rutinitas tahunan menjadi
objek kajian eksegesis teks suci,

molekuler.

Astronomi:

Kepastian waktu melalui
Kalender Hijriah Global Tunggal.

Hisab & Siklus
Rukyat Sirkadian

Ibadah

astronomi tingkat lanjut, dan biologi . oo o dal é

Kesehatan

+ ' Teologi & Spiritual / Biomedis o
“... \(Dalil Syari) (Autofagi) /2
Teologi: Biomedis:
Landasan wahyu yang kokoh Detoksifikasi seluler melalui
(Al-Baqarah 183-187). Autofagi dan Neurobiologi.

Hkdbemzem £B ajt A &) NotebookLM



KHGT sebagail Tuntutan Peradaban & Persatuan

-> Sosiologis =

Mengakhiri dualisme tanggal
tanggal dan ketidakpastian
administrasi global.

Ekonomi N

Kepastian jadwal untuk
transportasi dan muamalah
internasional.

Spiritual A

Menjamin kesatuan
pelaksanaan ibadah global
(Puasa Arafah & Idul Adha).

Mewujudkan Rahmatan il Alamin.

& NotebooklLM



Strategi Implementasi: Dar1 Lokal ke Global

Unifikasi Global -

Penerapan International Date Line

(IDL) sebagai rujukan tunggal.

Publikasi Ilmiah —

Validasi kriteria Istanbul 2016 di
jurnal astronomi internasional.

Sosialisasi Masif «—

Edukasi via mubaligh
dan majelis tarjinh.

Hi e 45 aif o4

Diplomasi

Komunikasi intensif

dengan negara Muslim
dan Arab Saudi.

Tantangan:

Mengubah
kebiasaan
lama (Wujudul
Hilal) dan

ego sektoral.
Inter.

- Iy
&
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. Harmoni Wahyu, Sains, dan Kemanusiaan . =

Spiritual: Intelektual:
Bertakwa & Presisi Sains Teregenerasi &
Taat Azas. (Parameter 5° & 8°). Otak Tajam.

“Sinergi antara ketaatan teks suci dan sains modern adalah
kunci kebangkitan peradaban Islam yang bermartabat.” /// #7 -

I




Rekonstruksi Epistemologis: Mengoreksi Salah Paham

KHGT bukan sekadar pengembangan metode lama, melainkan paradigma global baru.

Hisab Hakiki Wujudul Hilal (Lama) Kalender Hiiriah Global Tunggal / (Baru)
r?f ,7 f ua

e Cakupan: Lokal/Nasional e Cakupan: (Satu Matlék Dunia)

e Tinggi Hilal: Asal di atas ufuk (>0°) e Tinggi Hilal: Minimal
e Elongasi: Tidak spesifik e Elongasi: Minimal
e Referensi Waktu: Matahari terbenam lokal » Referensi Waktu:

Paradigma baru berdasarkan keputusan Kongres Internasional Istanbul 2016.
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Parameter Istanbul 2016: Standar Baru Visibilitas

Prinsip Utama: Satu Bumi, Satu Tanggal

Syarat PKG 1 (Parameter Istanbul 2016):

Tinggi Hilal: 5°
Elongasi: 8°

Syarat PKG 2 (Kriteria Darurat):
Jika kriteria PKG 1 tidak terpenuhi, maka asal hilal
terlihat jatuh di daratan benua Amerika dan sebelum terbit

fajar di New Zealand, maka besoknya dapat dihitung
sebagai tanggal baru (tanggal 1 bulan hijriah).

1. Tinggi Hilal Minimal 5
Derajat.

2. Elongasi (Jarak Sudut

Matahari-Bulan)
Minimal 8 Derajat.

3. Batasan Waktu:
Terpenuhi sebelum

00:00 UTC (07:00 WIB).

(PKG 1)

+
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Peta Kalender Hijriah Global Tunggal (KHGT) Ramadan 1447 Hijriah

Lokasi Pertama : 56° 48' 48.64" LU, 158° 51' 44.16" BB Awal Bulan : 18 Februari 2026
180° 120°W 60°W 0° 60°E 120°E 180°

60°N

60°N

30°N

30°N

LS

AN

OO OO
N

i *

'-44:‘1
| . P

30°S

30°S

6005 6005

penuhi Sebelum 00 UT [Majelis Tarjih dan Tajdid Pimpinan Pusat Muhammadiyah
1 ] ]
180° 120°W 60°W 0o° 60°E 120°E 180°
Konjungsi : 17 Februari 2026, Pkl. 12:01:09 UT Status PKG1 : Tidak Terpenuhi
Fajar NZ : 17 Februari 2026, Pkl. 16:06:13 UT Status PKG2 : Terpenuhi
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Peta Kalender Hijriah Global Tunggal (KHGT) Syawal 1447 Hijriah

Lokasi Pertama : 64° 59'57.47" LU, 42° 3' 3.47" BT Awal Bulan : 20 Maret 2026
180° 120°W 60°W 0° 60°E 120°E 180°
60°N | <. e~ 60°N
=
30°N 30°N
"~
00 OO
3005 3005
60°S 60°S
Terpenuhi Setelah 00 UT ““éﬂ/"
| BB Terpenuhi Sebelum 00 UT = (Majelis Tarjih dan Tajdid Pimpinan Pusat Muhammadiyah
180° 120°W 60°W 0° 60°E 120°E 180°
Konjungsi : 19 Maret 2026, Pkl. 01:23:29 UT Status PKG1 : Terpenuhi
Fajar NZ : 19 Maret 2026, Pkl. 16:50:02 UT Status PKG2 : Terpenuhi
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Peta Kalender Hijriah Global Tunggal (KHGT) Zulhijah 1447 Hijriah

Lokasi Pertama : --, -- Awal Bulan : 18 Mei 2026

180° 120°W 60°W 0-° 60°E 120°E 180°

60°N 60°N
O
30°N% 30°N
OO OO
30°S 3005
60°S 60°S
penuhi Sebelum 00 UT [Majelis Tarjih dan Tajdid Pimpinan Pusat Muhammadiyah
I ] ]
180° 120°W 60°W 0° 60°E 120°E 180°
Konjungsi : 16 Mei 2026, Pkl. 20:01:03 UT Status PKG1 : Tidak Terpenuhi
Fajar NZ : 16 Mei 2026, Pkl. 17:47:32 UT Status PKG2 : Tidak Terpenuhi

PKG: Parameter Kalender Global Halaman 51 of 94



¥ MILAD
= MUHAMMADIYAH

Maklumat

PIMPINAN PUSAT MUHAMMADIYAH
NOMOR 2/MLM/I1.0/Ef2025

PENETAPAN HASIL HISAB RAMADAN, SYAWAL, DAN
ZULHIJAH 1447 HIJRIAH

1 RAMADAN1447H / 2026 M
Hari Rabu Legi, 18 Februari 2026 M.

1 SYAWAL 1447 H/2026 M
Hari Jumat Legi, 20 Maret 2026 M.

1 ZULHIJAH 1447 H/2026 M
Hari Senin Kliwon, 18 Mei 2026 M.

Hari Arafah (9 Zulhijah 1447 H)
hari Selasa Pon, 26 Mei 2026 M.

Iduladha (10 Zulhijah 1447 H)
==L Hari Rabu Wage, 27 Mei 2026 M.

> - (V17T a1y, _Wifﬂti EI-L
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PENENTU AWAL BULAN HIJRIAH TAHUN 2026 M

“ T R —r——

0 B R TN T T e R e

Syaban 1447 H Senin 19 Januari 2026 02:52 a3 12"06" 6° 246" 6° 54' 59" 8°07' 24" Selasa 20 Januari 2026
Ramadan 1447 H Selasa 17 Februari 2026 19:01 -2°24' 42" -0°55'41"  0°56' 223 1245336 Kamis 19 Februari 2026
Syawal 1447 H Kamis 19 Maret 2026 08:23 0° 54' 26" 3210751 4° 32'.39" 6° 06511" Sabtu 21 Maret 2026
Zulga’dah 1447 H Jumat 17 April 2026 18:51 -5° 23' 09" -2° 32' 40" 35531 4°12'54"  Ahad 19 April 2026
Zulhijjah 1447 H Ahad 17 Mei 2026 03:00 317" 32" 6°.57 57" 8° 54' 49" 10°37' 06"  Senin 18 Mei 2026
Muharram 1448 H Senin 15 Juni 2026 09:54 ORSSETISH 4°01'15" 6° 38' 15" 6° 58' 52"  Selasa 16 Juni 2026
Shafar 1448 H Selasa 14 Juli 2026 16:43 -2°01' 36" 0°43'01" IRA2N02" 30 29L.25" Kamis 16 Juli 2026
Rabi’ul Awal 1448 H Kamis 13 Agustus 2026 00:36 6° 25" 31" 7° 47~ 52" 882237 B10R:10" 3748 = Jumat 14 Agustus 2026
Rabi’ul Akhir 1448 H Jumat 11 September 2026 10:26 0°33'28" 1° 44' 00" 3°220"40"  4°49' 35" Abad 13 September 2026
Jumadal Ula 1448 H Sabtu 10 Oktober 2026 22:49 -6° 33' 00" -5°14' 17" 4° 17' 44" §°08"S1" Sabtu 12 Oktober 2026
Jumadal Akhirah 1448 H Sentu 09 November 2026 14:01 -2° 00' 24" -0° 08' 09" 4° 59' 09" PRl 25" Rabu 11 November 2026
Rajab 1448 H Rabu 09 Desember 2026 07:51 1°41' 26" 3°18'29" 5°40'49"  6°30'47"  Kamis 10 Desember 2026
Catatan :

1. Data dalam tabel ini adalah hasil perhitungan mengacu pada kriteria baru MABIMS
2. Penetapan tanggal 1 Ramadan, 1 Syawal, 1 Zulhijjah 2026 H untuk pelaksanaan ibadah menunggupaagmuman Meenteri Agama RI.
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IREIEEN I EIILEY Mengapa 5° dan 8°?

Limit Danjon (Elongasi 8°):

Batas fisik di mana piringan sabit bulan
mulai memantulkan cahaya matahari
B s secara utuh. Di bawah 7°, sabit belum

\ Jelas terbentuk sempurna.
\

Atmospheric Extinction (Tinggi 5°):

Pada ketinggian rendah (2-3°), cahaya
hilal yang lemah terserap oleh atmosfer
tebal, membuatnya mustahil

dibedakan dari

gangguan cahaya.

& 8 Extinction Zone
S (Cahaya Terserap)

“go
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Mekanisme Global: Menyatukan Waktu Dunia

e Satu Matlak: Bumi

diperlakukan sebagai
satu kesatuan wilayah.

e Peran IDL:
Menyelaraskan
pergantian tanggal
\ . . | Hijriah dengan sistem
Syarat terpenunhi i | TS ? | e v hari internasional.

. di Amerika sebelum

00:00 UTC. : :
o Konsekuensi:

Menghilangkan anomali
perbedaan tanggal

antar negara tetangga.
Bulan baru berlaku untuk

seluruh bumi (Satu Matlak).

Halaman-%6-of 9%
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Konstitusi Ketuhanan: Eksegesis Al-Bagarah 183-187

Ontologi
(Tagwa)
Puasa sebagai

kurikulum spiritual
universal, bukan

sekadar beban fisik.

“Diwajibkan atas
kamu... agar
bertakwa.”

Humanisme Intelektualitas
(Rukhsah)
Pengakuan Tuhan ‘Syahrul Qur'an’.
atas keterbatasan Perintah
biologis manusia. ‘menyempurnakan

bilangan’ menjadi
dasar legitimasi

penggunaan hisab
dan astronomi.

Dispensasi bagi
yang sakit dan
musafir.

Halaman &6 of 94

Presisi Waktu

Definisi operasional
puasa dari Fajar
Sadiq (‘Benang

Putih’) hingga

malam. Dasar

akurasi jadwal
imsakiyah.
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(Al-Bagarah 183-187)
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Sahur Iftar

%1 Ta'khir as-sahur (Mengakhirkan Sahur). Ta'jil al-ifthar (Menyegerakan Berbuka).
o A Jarak 10-15 menit sebelum Subuh. Konsumsi kurma (Ruthab/Tamr).
% Memastikan cadangan glikogen hati Gula sederhana diserap instan oleh otak
5 maksimal untuk mencegah dan sel, memulihkan energi tanpa
o hipoglikemia siang hari. ‘guncangan insulin’.
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Rekonstruksi Diri di Madrasah Ramadan: Intervensi Multidimensi

Ramadan bukan sekadar perubahan jadwal makan, melainkan sebuah “Intervensi Multidimensi” untuk merekonstruksi eksistensi manusia.
Melalui puasa, manusia diajak memperbaiki sel tubuh, melatih kontrol otak, mengelola harta, dan menyucikan jiwa menuju derajat takwa.

REKONSTRUKSI FISIK DAN MENTAL REKONSTRUKSI AMAL DAN JIWA

Restorasi Sel
melalui Autofagi

Puasa memicu mekanisme
tubuh memakan sel rusak untuk
memperbalki diri secara biologis.

Manajemen Berkah
(Itqan)

Merencanakan target ibadah

harian dan anggaran sedekah
agar waktu tidak terbuang sia-sia.

Penguatan Kontrol Diri
(Brain Power)

Melatih otak bagian Prefrontal
Cortex untuk mengendalikan emosi
dan dorongan impuisif negatif.

Penyucian Jiwa
(Tazkiyatun Nufus)

Proses menggeser jiwa dari
dorongan keburukan (Ammarah)
menuju ketenangan hati
(Mutmainnah).

Puasa sebagai Perisai
(Self-Control)
Menahan lisan dari kata kotor

dan menjaga emosi saat
diprovokasi oleh orang lain.

Janji Pengampunan
Dosa Total

Puasa yang didasari iman dan
ketulusan niat menghapus
seluruh dosa masa lalu.

Fokus Transformasi Ramadan

Q@Q Bio-Fisik Detoksifikasi & Restorasi Sel

Neuro-Psikologis Kontrol Diri & Fokus Logika

® Tekno-Finansial | Manajemen Waktu & Kedermawanan
= : )
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Sebuah Intervensi Multidimensi
Menuju Kesadaran Tertinggi

-
B Liriial 1 1 | ,ﬁl

Berdasarkan intisari Khutbah Jumat tentang

| Arsitektur Rekonstruksi Manusia. Sebuah

> panduan sistematis untuk membangun ulang
sel tubuh, pola pikir, dan jiwa.

.
(LY
&

Halaman &6 of 94
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Bukan Sekadar Siklus Kalender Tahunan

Seringkali kita memandang Ramadan hanya sebagai perubahan jadwal makan.
Padahal, Ramadan adalah sebuah desain llahiah—sebuah sistem rekonstruksi

L yang dirancang oleh Sang Khalik. i
= The Old Paradigm & The New Paradigm 3
E , A =
= ~f a T e
= 7 W g —x il
; — R
= | | :
= it ¥
= |
= Sailliglc—>
— |
= |
- Ry
= !
= i
L) |
=i | il gl 5K | :
= | 53 : > : '
= ‘ < > W : W
e Rutinitas Tahunan 1

|

% TUJUAN:
Merekonstruksi eksistensi manusia secara total, mulai dari level biologis
\ (sel tubuh), neurologis (pola pikir), hingga spiritual (kedalaman jiwa). i

N s | Halaman 66.of 82 P, T
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Tagwa: Sebuah Kesadaran Tingkat Tinggi

“Wahai orang-orang yang beriman! Diwajibkan atas kamu berpuasa...
agar kamu bertakwa.” (QS. Al-Baqarah: 183)

IQ (Intelektual) EQ (Emosional)

& Kata 'Taqwa' bukan sekadar gelar normatif. Ini adalah Higher
\\ Consciousness—sebuah kondisi kesadaran puncak yang mengintegrasikan

5 kecerdasan intelektual, emosional, dan spiritual secara harmonis. »
S —
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Peta Jalan Rekonstruksi

¢ Tekno-Finansial

|

1. Dimensi Bio-Fisik: Restorasi
sel dan detoksifikasi tubuh.

NN | : : 2. Dimensi Neuro-Psikologis:
NS Neuro-Psikologis Latihan kendali otak (Prefrontal
- | g Cortex vs Limbic System).

3. Dimensi Tekno-Finansial:
Manajemen sumber daya dan

Bio-Fisik keberkahan.
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Lysosome Fusion

wﬂste Degradatmn

Autophagosome

- Koneksi Teologis:
Rasulullah SAW bersabda:
"Segala sesuatu itu ada
zakatnya, dan zakatnya

badan adalah puasa.”
| (HR. Ibnu Majah).
Sebagaimana zakat
membersihkan harta, puasa

membersihkan sel-sel tubuh
Cellular kita.
__RE‘IEWE“ |

= Secara sains modern, puasa
3 memicu Autofagi—mekanisme

| cerdas di mana sel tubuh
memakan bagian yang rusak
untuk memperbaiki diri. Ini adalah

! proses Restorasi Biologis.
!‘u : —

o bbb fosbid bbbl

/'
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Blueprint
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Protokol Energi: Adab Sahur dan Berbuka

|

l Segerakan

/"‘*Menyegerakan Berbuka**:
Mengembalikan kadar gula
darah dan hidrasi segera.

SAHUR

e

Energy &
Barakah

Akhirkan T
/

**Mengakhirkan Sahur**;

Sahur bukan sekadar makan, tapi D
asupan "Barakah” dan cadangan e s
energi produktif. o o

/

“Bersahurlah kalian, karena pada sahur itu ada
keberkahan.” (HR. Bukhari & Muslim). s .:__..-;-'f:_“_'_'_‘--;;:.._%

RERRARRRRRRN AR IIIIIIEIIIIII T TETTT
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Ramadan adalah madrasah
pengendalian diri. Di era banjir
informasi digital, puasa melatih
otak kita.

# Prefrontal Cortex: Mengambil
alih komando eksekutif.

# Limbic System: Meredam
dorongan impulsif dan reaktif.

Puasa menguatkan otot ‘Eksekutif’ otak
untuk memimpin hawa nafsu.

Halaman 8@ of 9%

Logika &
Kendali Diri

Impuls &
Hawa Nafsu




Sacred Architecture Blueprint Lr i T e e i

Perisai Psikologis (Junnah)

| FTTTITTT] |"| T |', |

**Menahan Lisan**: P
Tidak mengumpat atau
berkata kotor.

.

NOISE/INSULTS

o

**Menjaga Jari**:
Menahan diri dari komentar
negatif di media sosial.

¥*Manajemen Emosi**:
Meredam ledakan amarah
saat diprovokasi.

|IlIII|IIIII|III[I|Il||||IIIII|IIII![IIIII[

I1IIIII|IIH
\'

"Puasa adalah perisal... Jika ada orang yang mencacinya, hendaklah ia W
_ berkata: Sesungguhnya aku sedang berpuasa.” (HR. Bukhari) 4

Halaman 82 of 92 By NotebookLM




Dimensi 3: Tekno-Finansial &
i Manajemen Keberkahan ;

=
=3

= Paradoks Ramadan: v Fokus bergeser dari
3 Seringkali menjadi ‘Mengkonsumsi’ E
ACUE bulan pemborosan menjadi ‘Memberi’. |
L (iE (konsumerisme). i
| E Menjadi manajer =

= Padahal, filosofi yang cerdas atas

- puasa mengajarkan harta dan waktu.

: Asketisme
\ ] (kesederhanaan). | /;
‘\1\ Y ry

|'-': | ] PR

Barakah & =2 L\
Kesederhanaan rfu-'- ! Tt
gt » -
s |
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Target Itgan: Waktu dan Harta

Sacred Architecture Blueprint

»
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Y t;_.-' _:_.. .-_..-"' - '1 F
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// \ J Anggaran //

Role Model: Sedekah Subuh Rencana Aksi:
s Rasulullah SAW adalah e Tetapkan porsi sedekah s

manusia paling dermawan, s/ Target Bacaan harian.
dan kedermawanannya Al-Quran e Target khatam Al-Quran
memuncak (“seperti angin (Juz per hari).
yang berhembus") di e Hindari tontonan yang
bulan Ramadan. Eliminasi membuang waktu.

| \\ / '_ /] Distraksi \ /-/

Hiburan i

g |/
/ /5
, A VIS8 y '8
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\
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Misi Utama:
Tazkiyatun

Nufus

Tujuan akhir dari lapar,
haus, dan shalat malam
adalah penyucian jiwa.

P L

AR RRRRRRY

Nafs al-Ammarah o

(Jiwa yang memerintah
keburukan)

PV Te Fryyry

o Nafs al-Mutmainnah

Wl s A rsl

M\\K\\\\K\\\H

Halaman 26 of 94

(Jiwa yang tenang)

rugi orang yang
mengotorinya.”

- "Sungguh beruntung
~orang yang menyucikan
jiwa itu, dan sungguh

A e

\HI“IJIH|HIJIH]HILIJ1H




Sacred Architecture Blueprint : P P LA LR ELUY B |I

>

‘Metode Muhasabah: Kosongkan untuk Mengisi

EvaluaS| Diri Sebelum Ramadan.

=
-=f

=1

o Penyakit Hati:
Iri, Sombong

\ OS26 o Rahmat Allah
+ OBIVPED /
TR, . — ‘i o :

Kita harus masuk ke bulan Ramadan dengan hati yang 'kosong' dari urusan duniawi yang berlebihan
byl dan penyakit hati, agar bisa diisi ‘penuh’ dengan limpahan rahmat Allah.

‘ Sacred Armmmm Blueprmt &
t o Civwe 4374 14F [ Slate GITAM ‘ -
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Sacred Architecture Blueprint LA W W g

13 AT
Hadlah Total Reset (Zero Defect) .

“ Barangsmpa berpuasa Ramadan karena iman dan mengharap pahala (|htlsaban) y
maka akan diampuni dosa-dosanya yang telah lalu.” (HR. Bukharl)

Syarat Imanan wa |htisaban (Keyakinan penuh & I(etulusan niat).

@{ 5 Sacred Arm;,tg@wm Blueprlnt i .‘-{ e ‘
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Sacred Architecture Blueprint

A IIII||||||!IIiI3||I|I|-'I5I|IIiI|IIII?I'II

 Ya Allah, berikanlah kami kekuatan untuk tidak menjadi golongan yang merugi.
« Ampunilah dosa-dosa kami dan kezaliman kami terhadap diri sendiri.
» Berikanlah kebaikan di dunia dan akhirat, serta lindungi kami dari siksa api neraka.

Selamat Menjalankan Rekonstruksi Diri di Madrasah Ramadan.

|!|I!||rl I.||||'||I|.] I:||||||||.| |I.| |||!I
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Konteks: Puasa Ramadan sebagai _ :
Dry Intermittent Fasting (>12 jam Advanced recycling ./
tanpa nutrisi). unit with enzymes /)

> Proses: Sel yang 'kelaparan’
memecah protein tua, virus, dan
A bakteri untuk diubah menjadi
' 51 energi baru. ofaai:
A o Daur Ulang
Manfaat: Mencegah penuaan dini Komponen Rusak
i;?g dan mutasi DNA.

‘-“". L H :
. . - Bt - | Halaman 29 of 92 & NotebookLM
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Bukti Biomarker: Data Level Molekuler

Beclin-1

Sinyal pembersihan ({
dimulai. Pemicu

Protein p62

Indikator sampah
seluler berhasil

pembentukan dibuang.
autofagosom.

S
LC3B LC3B a _.LEBB Lysosome SI RT1
Konversi aktif.  [lastr 0" Enzim anti-
|dentifikasi penuaan dan
protein rusak — < perbaikan
untuk didaur ulang. Autophagosome DNA.

Halaman 26 of 92 &y NotebookLM



LDL (Kolesterol Jahat):
Turun 10-15 mg/dL

HDL (Kolesterol Baik):
Naik 5-10 mg/dL

Trigliserida:
Menurun Tajam

Tekanan Darah:
Turun 3-5 mmHg
(Sistolik)

Dampak: Penurunan Skor Risiko Framingham (Risiko Serangan Jantung) dan
perbaikan metabolisme pembuluh darah.

Halaman 36 of 92 &y NotebookLM



BDNF (Brain- A, Serotonin
Derived " Meningkat

Factor)

Meningkat . DASS-21 Score
hingga 4.7% Penurunan tingkat
Fungsi: 'Pupuk stres dan kecemasan.
Otak’ memicu

pertumbuhan sel

saraf baru I'tikaf: Detoksifikasi mental

(Neurogenesis). dari stimulasi berlebih.
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Mudarasah Al-Qur’an: Inspirasi Kedermawanan Nabi di Bulan Ramadan

Menjelaskan makna mendalam dari interaksi Malaikat Jibril dan Rasulullah SAW saat bertadarus serta dampaknya terhadap karakter sosial.

Praktik Mudarasah Jibril & Rasulullah :
Mengapa Dilakukan

Malam Hari?

Malam adalah waktu terbaik untuk kon-
sentrasi (khusyuk) karena berkurangnya
gangguan dunlawi bagi hati dan lisan.

Makna “Yudarisuhu”
(Interaksi Dua Arah)

Mudarasah bukan sekadar membaca, melainkan
saling menyimak, mengoreksi, dan menwerifikasi
hafalan secara timbal balik.

Metode Talaqqi & Verifikasi

Menetapkan standar belajar Al-Qur‘an
melalui guru untuk menjaga integritas
dan kemurnian taks suci.

Perbandingan EskaIaSI Ibadah Nabi SAW

EskaIaSI di Bulan

Dimensi Ibadah N Standar Biasa Ramdan

makal - (SRS T (s wich & _
Jesant= Ao Dampak Spiritual & Kedermawanan Sosial

] Melampaui kecepatan

(y Kedermawanan Paling dermawan angin yang
berhembus ’ i i
Kehadiran : Pertemuan fisik "

% Malaikat i U=gfnu rutin dengan Jibrll ’ , m .

tM M

Filosofi ‘Angin yang Berhembus'

Kedermawanan Nabi digambarkan sangat
cepat dalam memberi dan manfaatnya merata
menyentuh semua iapisan masyarakat.

Puncak Kedermawanan (Ajwad)
Interaksi dengan Al-Qur‘an dan Jibril

melembutkan hati Nabi hingga mencapai
level kedermawanan tertinggi. <

Transformasi Jiwa
(Tazkiyatun Nafs)

Mempelajari Al-Qur'an mengurangi kecintaan
pada herta dunia dan meningkatkan semangat
berbagi kepada sesama.

A NotebookLM



Al gln yang Berhembus

r:.}

]1br11 Rasulullah da'

Menylngkap Rahasia Mudarasah & Transformasi
Kedermawanan di Bulan Ramadan

Setiap bulan Ramadan, sebuah pertemuan rutin terjadi antara Malaikat terbaik dan Manusia terbaik. Pertemuan ini bukan
sekadar ritual pembacaan, melainkan sebuah mekanisme langit yang mengubah kesalehan ritual menjadi revolusi sosial.



Fonoasi ‘Teks:
Kesaksian Tonu Abbas

lebih dermawan dalam kebaikan
daripada angin yang berhembus.

Rasulullah SAW adalah orang yang FNat < (! m f Wz 50 (P A
paling dermawan. Dan beliau menjadi S j" ek ﬂ 5 55 4 ’dj-“:) e 5
paling dermaﬁvan saat bulan | | () ..Ji’: o\als ‘> ‘,-,%_, g jgé s 33;.\
Ramadan ketika Jibril menemuinya. | P o
Jibril menemuinya setiap malam di Olanr)y ye i-L:.J J§ 3 oLy OE}
: bulan Ramadan, lalu mereka saling TR EtE o
| mudarasah (mempelajari) Al-Qur'an. 2 AW J g <ol |52l > LH'T‘,
5} Sungguh, Rasulullah SAW (saat itu) 1 E.L:a:.ﬁ\ o ?‘ :)'3 2;3_9 33;\

(HR. Bukhari & Muslim)




Pertemuan Tiga Kemuliaan

SANG MITRA

Malaikat Jibril AS:
Auditor Langit.

SANG MURID WAKTU
Nabi Muhammad SAW: Kulla Lailah: Setiap
Manusia Terbaik. Malam Ramadan.

Ini adalah janji temu terjadwal. Interaksi fisik dan spiritual yang intensif ini menjadi
katalis utama bagi perubahan karakter Rasulullah di bulan suci.

& NotebooklLM



Membedab Istilab ‘Yudarisubu’ (4 2\5\})

13
o 2
Jﬂj 3 + Wazan Mufa’alah 4_4:{3 ‘ :XA

Root Word: Meaning: Musyarakah i
Membaca / Belajar. | (Saling / Timbal-balik). |
Jibril Memveifikasi 1l
. Talaqqi adalah metodenya _A‘ B : Manqul adalah jaminan
- (duduk bersimpuh di depan Jibril Nabi kualitas ilmunya (tertransfer
| guru). Membaca Menyimak secara otentik)

Nabi Mengulang “ _

Menurut Al-Hafizh Ibnu i—Iajar dalam Fathul Bari:
Ini adalah metode Talaqqi—berhadapan langsung untuk menjaga otentisitas
hafalan dan pemahaman. Bukan kuliah satu arah, tapi interaksi dua arah.

20 - - . e B w1 |'.:-|‘-:'rlr



USWE
Typewritten text
Talaqqi adalah metodenya 
(duduk bersimpuh di depan
 guru).

USWE
Typewritten text
Manqul adalah jaminan 
kualitas ilmunya (tertransfer 
secara otentik)


Mengapa Nabi Perlu Mudarasah?

~[Ey.
- [&)-
o0y

‘Verifikasi Otoritatif

Memastikan setiap huruf,
urutan, dan makna wahyu
terjaga integritasnya.
Jibril bertindak sebagai
auditor wahyu.

‘Tajdidul lman

Cahaya Al-Qur'an
menyucikan jiwa
(tazkiyatun nafs) dan
melembutkan hati melalui
pertemuan dengan
atmosfer langit.

Legitimasi Sanao

Nabi menetapkan standar:
Al-Qur'an harus
disetorkan (tasmi’) kepada
guru yang ahli, bukan
dipelajari otodidak.

& NotebooklLM



& Mengisi

CMalam: Hening

’ Khusyu: Gangguan duniawi mereda, hati hadir.

@ Alignment: "Bangun malam itu lebih kuat
pengaruhnya bagi jiwa.” (QS. Al-Muzzammil: 6).

_' [ Siang: Puasa & Menﬁhan J U

® Momentum: Konsistensi pertemuan memastikan
tidak terlewatnya Lailatul Qadar.

o

Ay

f = A ol . WAT '_'.r Y T=a} NS ) : =, |
= M Nyl R A NotebooklM



Ethereal Manuscript

Dalam riwayat Aisyah & Fatimah RA, di tahun
wafatnya Nabi, Jibril melakukan mudarasah dua kali. )

Year 1 Year 2

i

e - - - - - - - - . - -

| i | : | | | | |
"I:r: Khatam 1:{ Khatam 1:{ Khatam ah: Khatam 1:-{ Khatam 11 Khatam 1:: Khatam T:r: Khatam 1:: Khatam 2:: Khatam

Year 3 Year 4 Year 5 Year 6 Year 7 Year 8 Year 9 Year 10 (Wafat)

—— —

ﬁ g%’@ < Isyarat Perpisahan: Kode halus bahwa tugas \H
3

kenabian hampir usai.

' < Penguncian Teks: Memastikan tidak ada satu

©  pun ayat yang tertinggal atau berubah. H

L

g =
4

“Sesungguhnya Jibril... tahun ini dia menyetorkannya dua kali.” (HR. Bukhari)

- _:"\.\..

s
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< Mudarasah } < Penyucian Jiwa > < Kedermawanan < }

Mengingat Janji Hati melembut, Detachment (rasa
Akhirat cinta dunia memudar memiliki hilang), tangan
ringan memberi

Source

{lbnu Rajab Al-ﬁlambal}“ |

“Kedermawanan

adalah output alami

dari interaksi yang
benar dengan
Al-Qur’an. Bacaan
yang meresap
ke hati akan
menggerakkan
tangan.”




Kecepatan (As-Sur’ah):
Nabi memberi tanpa
berpikir dua kali,
tanpa menunda,

secepat angin lewat.

..........

Ethereal Manuscript

etafora fngin ydng Bahembus

Ar-Rih Al-Mursalah

O eataa (Al-Umum):
Angin tidak memilih.
Kedermawanan Nabi

menyentuh semua: kaya,

miskin, yang meminta,
atau yang diam.

= Kehidupan (A/-Barakah):
Bukan angin ribut, tapi

angin pembawa hujan yang
‘ menghidupkan bumi mati.

£

Rasulullah lebih dermawan daripada angin ini.
Angm diperintah, Nabi memberi atas kesadaran cinta.

aman 87 of 87



Ethereal Manuscript

ﬂntzgm@ @{addwa. @M%é@ﬁd

FhT-fwc::r.':).fum Minch;h | — | '-v - 'Habfum Minannas
_ (Tadarus) | . | (Sedekah)

Tadarus ‘Intensif + Hati Lembut = Kedermawanan Masif

Seseorang tidak brsa mengkfa.'m dekat dengan Al- Qur an ,uka ia pelit kepada VA~ i .
sesama. Ramadan bukan hanya tentang menahan lapar {Puasu) tapi juga |

- tentang memberi makan (‘Sedekah) dan memberi makan jiwa (Al-Qur an) » = !i

e

R

man 38 Sl - | | A NotebookLM
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«J —_ Ethereal Manuscript ~

jqah Pard Saldf: Tf)talttas Al-Qur'an

Imam Malik Imam SyaF

Menutup kitab lain. “Ini adalah bulan
Al-Qur’an,” fokus total pada Mushaf.

Ini bukan sekadar kuantitas, tapi bentuk ‘cinta gila’ dan

L mtemks: intensif meneladani frekuemf Jibril dan Rasufuﬂah

Mengkhatamkan Al-Qur’an hingga /
60 kali (siang 1x, malam 1x). /‘




namun tidak mendapatkan ampunan.” L

— (Doa Jibril yang diaminkan Nabi)

Logika Langit: Jibril sudah turun setiap malam membawa fasilitas ampunan (Al-Qur’an

- x,
7
-
’ |
" ".-.
-
o
.\'. = -_'l. L
L
. )
f L ] ¥
i '
i s
F; L .___.-"
I} L 5
A r %,
Y d
}

Jika fasilitas VIP ini diabaikan, maka wajar jika ampunan luput darinya.
Jangan biarkan Jibril berlalu tanpa kita mengambil bagian dari cahayanya.




Ethereal Manuscript

Mgl GSuanadh, Jisl Gilari fad

- o (- ..
1| Cari Mitra Targetkan Eksekusi
Tadarus Malam Hari Kedermawanan

A

Jangan baca sendiri. Cari guru Alokasikan waktu khusus ba'da Biarkan setiap juz yang dibaca
atau teman untuk Simakan (saling Tarawih atau sebelum Sahur. memicu sedekah. Jangan tunda.

menyimak). Hidupkan fungsi Matikan notifikasi, hidupkan hati. Jadilah seperti ‘Angin yang

koreksi dan verifikasi. Berhembus'—cepat dan merata.
o
S

D

— I
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Fthereal Manuscript

Semakln dalam interaksi kita dengan Al-Quran,

semakin luas manfaat kita bagi manusia.

“‘Rasulullah SAW lebih dermawan dalam kebaikan %
daripada angin yang berhembus.” (HR. Bukhari & Muslim)

\ > g ._ _

1
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PENULIS

L R ‘ﬂ
KASMUI :
* Dosen Kimia, Komputasi, IT, dan Al UNNES, serta Praktisi llmu Falak;

* Anggota Majelis Tabligh PDM Kota Semarang dan PWM Jawa Tengah;
e Anggota Tim Pengembang Software KHGT MTT PP Muhammadiyah;

* Website pribadi: https://hisabmu.com/, https://kasmui.cloud/;

* Minat & Hobi: Computer programming.

"In Loving Memory of My Beloved Wife"

Doa untuk almarhumah umi Erry: istri sholihah yang mendapat ridho suami karena kebaikan akhlak dan
amalnya. Insya Allah surga Jannatul Firdaus menjadi tempatnya yang diidam-idamkan.

HTTPS://HISABMU.COM HTTPS://KASMUI.CLOUD
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Berpuasa Ramadan:
Sintesis Teologis, Astronomi Global,
dan Mekanisme Biomedis Modern

Apakah Ramadan Anda Masih Sekadar Menahan Lapar?

Buku ini mengajak Anda melampaui pemahaman konvensional.
Temukan jawaban ilmiah dan teologis atas pertanyaan-pertanyaan besar:

Bagaimana Autofagi bekerja sebagai ‘servis besar’ tahunan?
Mengapa KHGT dengan kriteria Istanbul 2016 adalah solusi
mutlak persatuan umat?

Apa korelasi antara Neurogenesis dengan puasa dan pengendalian
hawa nafsu?
Bagaimana interaksi Mudarasah Nabi SAW dengan Jibril AS
mengubah karakter sosial menjadi 'Angin yang Berhembus'?

Ini bukan sekadar buku agama, bukan pula sekadar jurnal medis.
Ini adalah sintesis harmonis antara Wahyu dan Sains.

Penulis: KASMUI




